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ABSTRAK 

Dewi Afriantie. NPM. 171804010. Hubungan Gaya Hidup dan Motivasi 
dengan Perilaku Konsumtif pada Siswi SMA Al-Azhar Medan. Magister 
Psikologi Universitas Medan Area. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan gaya hidup dan motivasi 
- dengan perilaku konsumtif pada siswi SMA Al-Azhar Medan. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional 
dengan sampel sebanyak 128 siswi SMA Al-Azhar yang diperoleh melalui 
screening. Sampel penelitian menggunakan teknik total sampling. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data diperoleh melalui 
skala gaya hidup, skala motivasi dan skala perilaku konsumtif. Teknik · analisis 

data menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan a = 0,05. Hasil 
analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara gaya hidup dengan perilaku konsumtif dengan p-value = 
0,000, koefisien korelasi rx 1y = 0,780 dan dengan determinasi r2= 0,609 (60,9%);"-.; 
Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dengan perilaku 
konsumtif dengan p-value 0,000, korelasi rx2y = 0,734 dan dengan determinasi r2 

=0,538 (53,8%). Ada hubungan yang positif dan signifikan antara gaya hidup dan 
motivasi dengan perilaku konsumtif dengan dengan p-value 0,000, korelasi 
rx1x2y=0,857 dan dengandeterminasi r2=0,735 (73,5%). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi gaya hidup dan motivasi maka akan semakin 
tinggi perilaku konsumtif. Adapun saran dalam penelitian ini diharapkan sekolah 
dapat menciptakan suasana yang dapat mengendalikan budaya perilaku konsumtif 
dengan melakukan perilaku kedermawanan seperti berinfaq dan menabung. 

Kata Kunci : Gaya Hidup, Motivasi dan Perilaku konsumtif 
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ABSTRACT 

Dewi Af!'iantie. NPAd 17 J 8040 J 0. Relationship between L(festyle and 
Motivation with Consumptive Behavior i11 Al-Azlwr High School Students in 
Medan. A1aster of Psychology, University of Medan Area. 

This stul~V aims to analy:::e the relationship between l~festyle and mot ivation with 
consumptive behrt l'for among Al-A:::hur }f!gh Schou! students in .\ fed..1n. ! his (JJh' 

o_fresearch is a quantitative study with a correlational approach with a sample of 
I 28 Al-Azhar high school students obtained through screening. The research 
sample uses a total sampling technique. Measuring instruments used in this sfu(~\J 
are data collection techniques obtained through lifestyle scales, nwtivational 
scales and consumer behavior scales. Data analysis techniques used mu/Liple 

regression anafvsis techniques H'ith a ~··· 0.05. The results <4data analysis in th is 
study indicate that there is a positive and significant relationship between l~(esty!e 
with consumptive behavior with p -va!ue -- 0, 000, correlation coefflc ien f rx c 

> 
0. 780 lmd with deiermination r~ -- 0.609 (60.9%). There ts a positive and 
sign~ficant relationship beru·een motivation with consumptive behavior with p- : 

1 ~· 
value 0,000, correlation rx2y '"'"- 0. 734 and with determination r" '"'· 0.538 (53.8%). -
There is a positive and sit:,mificant relationship between l~lestyle and motivarion 
with consumptive behavior vvith a p-value o.l 0,000, a correlation of rx1x2y - , 
0.857 and with a determination of/ = 0. 735 (73.5%). Thus it can be concluded 
that the higher the l!fest;4e and motivation, the higher the consumplive behavior. 
The suggestion in this research is that schools can create an atmosphere that can 
control the culture of consumptive behavior by doing charitable behavior such as 
sharing and saving. 

Keywords: Lifestyle, Motivation and Consumptive Behavior 
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l 

BABI 

PENDAHlJLlJAN 

1.1. Latar Bt~lakang 1\fasalah 

rnedia masa baik cetak maupun elektrnnik mulai rnenampilkan sejumlah informasi 

tentang suatu produk. Media yang diperuntukkan khusus bagi kal angan tertentu 

didalamnya juga memuat sejumlah informasi tentang berbagai produk, mulai dari 

pakaian, kosmetik, perhiasan, dan berbagai assesoris . Sebagai contoh, rnajalah 

yang diperuntukkan khusus remaja saat ini didalamnya memuat berbagai iklan , 
·?-.;-

tentang berbagai produk yang sedang trend Jenis produk yang ditawarkan pun 

sangat bervariatif, mulai dari produk yang mereknya kurang dikenal sampai 

sangat terkenal. Media televisi dan radio juga tidak kalah menyiarkan berbagai 

informasi tersebut. Pusat perbelanjaan pun seperti mall, toko dan supermarket pun 

juga tak luput dari kegiatan iklan dan promosi. 

Produk-produk yang ditawarkan kepada konsumen ini bukan hanya barang 

yang dapat memuaskan kebutuhan seseorang, tetapi terutama adalah produk yang 

dapat memuaskan kesenangan konsumen. Lina dan Rosyid ( 1997) menyebutkan 

lewat informasi yang diberikan oleh beberapa media secara tidak langsung 

mengubah kebiasan dan gaya hidup seseorang dalam jangka waktu yang relatif 

singkat menuju kearah kehidupan mewah dan cenderung berlebihan yang pada 

ujungnya akan menimbulkan pola hidup konsumtif. Gejala-gejala ini menurut 
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Lina dan Rosyid (1997) mengindikasikan adanya kecenderungan perilaku 

konsumtif. 

Lu bis ( dalarn Lina dan Rosy id, l 997) mengartikan perilaku konsumtif 

sebagai suatu perilaku membeli yang tidak lagi didasarkan pe11imbangan yang 

rasional melainkan karena adanya keinginan yang sudah meiK<t JXi i larnr yang 

sudah tidak rasional lagi . Wilkie & Williern (J 994) memaparkan hal ini dapat 

te1:jadi kurcna pembelia11 tidak lagi didasnrhm pnda fnktor kebut uhnn ( Yl'asrcfid) 

tetapi sudah pada taraf keinginan yang berlebiban. Mahendra (200 ~ ) 

me~Jrnmbahknn bshwn pcril aku knn!i u! HiC ini berknitnn dengan kece11deruru~~u1 

materialistik, kemewahan dan segala ha.l yang dianggap paling mahal dan 

memberikan prestige tersendiri bagi seseorang. Orang berusaha untuk memenuhi 

kesenangan c.ian keinginan demi gengsi. Orang merasa bangga, percaya diri dan 

dihargai jika ia telah memiliki sesuatu yang mewah, lebih daripada yang lain. 

Remaja adalah salah satu golongan dalarn rnasyarakat yang tidak lepas 

dari pengaruh kegiatan konsumtif ini. Wahyono (dalam Lina dan Rosyid, 1997) 

mencoba menunjukkan kenyataan bahwa gerakan hidup mewah atau konsumtif ini 

salah satunya dilakukan oleh remaja putri. 

Hadipranata ( dalam Lina dan Rosyid, 1997) mengamati bahwa wanita 

memiliki kecenden.mgan lebih besar untuk berperilaku konsumtif dibanding pria. 

Hal ini disebabkan karena konsumen wanita cenderung lebih emosional sehingga 

cenderung mudah untuk terpengaruh sehingga ak:hirnya terdorong untuk 

berperilaku konsumtif. 
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Hurlock ( 199 I) menyebutkan salah satu cara untuk mengangkat diri 

remaja sendiri adalah dengan menggunakan simbol status dalam bentuk pakaian 

dan barang-barang lainnya yang rnudah terlihat. Anggraini (2001 ) menjelaskan 

bahwa pakaian merupakan salah satu benda yang penting bagi remaja karena 

mereka memiliki keingian untuk selalu 1<1mpi1 rn cnarik. Gun::irsa ( 1986) 

menambahkan salah satu tujuan remaja berpenampilan menarik adalah karena 

ingin memrrik perhatinn dari lnw1t11 jenisnyn. Remujn ingin memmjuklrnn 

pemunpilan dil'inyn yang superior agnr diperhutiknn dtm diHkui eksistensinyu 

Loudan dtui Bittm ( 1984) Jugti rmmyebutknn bnhwn pndn dnsnmya remujn 

adalnh kelontpok yang berorientasi konsumtif, karemi kelompok ini suka mencoba 

hal-hal yang bam. Remaja akan cenderung meniru mode-mode yang bani. Monks, 

dkk (2002) menambahkan konsumen remaja. 111empunyai keing-inan men1beli yang 

tinggi, sebab pada wnumnya remaja memiliki karakteristik tersendiri dalam hal 

berpakaian, berdandan, gaya, potongan rambut dan kesenangan akan musik. 

Tanpa disadari hal tersebut mendorong seseorang untuk membeli dan membeli 

terns sehingga menyebabkan remaja akhimya terjerat dalam perilaku konsumtif. . 

Gunarsa (1986) menyebutkan remaja mengalami berbagai macam 

perubahan fisiknya. Perbedaan antara harapan dan kenyataan akan keadaan fisik 

remaja bisa jadi menimbulkan masalah sehingga sulit baginya untuk menerima 

keadaan fisiknya. Remaja bukan hanya sulit untuk menerima keadaan fisiknya 

atas perubahannya fisiknya, penampilan juga bisa menjadi swnber kesulitan. 

Penampilan yang tidak sesuai dengan penampilan yang diidamkan akan membuat 
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diri r1yn keci;: 1vva dnn bisn tlieri 1111u1ui wrn lrn untuk nH::mpcrluns rutrng gernk 

pergaul nn nyn. 

Umuk itu remajc1 cenck:rung merniliki kei11girnu1 untuk tt1 111p il mt:nurik . Hul 

tersebut dilakukun renu~j a dengnn menggunakn11 busam1 don aksesoris. sepeni 

merekn. Remajn juga tidak segan-segnn untuk rnembeli bnrang yang menttrik <.fan 

rnengikuti trend yang sedang berl aku, karena jika tidak mereka akan dianggap 

kuno, kurang gaul dan tidak trendi . Akibatnya para remaja ti dak memperhatikan 

kebutuhannya ketika rnembeli barang. Mereka cenderun g rnernbeli barang yang 

mereka inginkan bukan yang mereka butuhkan secara berlebihan dan tidak wajar. • 
·?: 

Sikap dan perilaku remaja yang mengkonsumsi barang secara berlebihan dan 

tidak wajar inilah yang di sebut dengan periJaku konsumtif 

Perilnku konsumtif ini dapat terus mengakar di dala.m gaya hidup remaja. 

Dalam. perkembangannya, mereka akan rnet\j a.di orang-orang dewasa dengan gaya 

hidup konsmntif. Uaya hidup selalu mengnlami perubahan seiring perkembangan 

zaman. Gaya hidup saat ini telah menjadi suatu identitas individu maupun 

kelompok. Hal ini sudah terjadi di seluruh bangsa tak terkecuali Indonesia. Faktor 

pendukung gaya hidup ialah teknologi. Dengan adanya teknologi yang 

berkernbang saat ini rnasyarakat Indonesia dengan rnudahnya mendapatkan 

barang yang ingin dibeli, produk-produk tersebut dapat diakses melalui internet, 

TV, koran maupun tabloid. Perubahan tersebut juga dipicu dengan budaya 

konsurntif dikalangan rernaja, seseorang yang konsumtif tidak memikirkan efek 
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dan konsekuensi yang timbul ketika mereka mengambil keputusan untuk rnembeli 

barang tersebut (Bahtiar, 2003). 

Penelitian yang dilakukan Tam bu nan (2001 ), menyebutkan bahwa 93 % 

konsumen pada sebuah mall, yang melakukan trnnsaksi perbelanjaan adalah 

seorang remajn _ c!an 111engn nggn p kegia ti'ln perhelnnj:rnn ler:-•ebut ndaluh sebuah 

hiburan atau rekreasi semata. Penelitian yang dilakukan Kasali (dalam Bhineka, 

2015 ), 30,8 'h1 rem aja memprioritaskan mall sebagai tem.pal untuk nongkrong, 

kt1111pttl-kmnpul dan hang oul dengan teman~teman untuk mengisi waktu Juang, 

prioritas utama pengguanaan uang: yaitu sebanyak 49A %uan r mereka gunakan 

untuk pembehan makanan atau jajan, 19,5 % uang untuk pembelian alat sekolah, • 
1-~ 

9,8 % untuk jalan-jalan dan hura-hura, 9,4 % untuk pembelian pakaian, 8,8 % 

uang untuk ditabung, 2,3 ~'o uang untuk pembelian kaset, 0,6 % uang untuk 

pembelian asesoris, dan 0,4 % tidak menjawab. Dari kesimpulan presentase 

penelitian yang dilakukan oleh Kasali , remaja tersebut lebih berorientasi pada 

gaya hidup konsumtif Penelitian tersebut membuktikan bahwa tingkat konsumtif 

remaja tennasuk pada golongan tinggi, sehingga fenomena dalam psikoekonomi 

peran utamanya adalah orang yang tinggal di perkotaan, sangat besar kaitannya 

perilaku konsumtif dengan remaja, perilaku konsumtif akan terns menjadi bagian 

dari diri remaja tersebut (Pratiknyo, 2008). 

Para remaja telah mengenal gaya hidup modem atau modis, hal ini dapat 

dilihat dari cara mereka membeli barang-barang bermerk yang harganya mahal 

(Wahyudi, 2013). Hasil penelitian yang dilakukan pada hari Kamis tanggal 6 

Desember 2018 menunjukkan bahwa dari 70% (210) siswi SMA Al-Azhar Medan 
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ynng mdnkukm1 kegitttun konsumti f khusus11 yn pnrn siswi , scperti; penugununn 

HP. pnkairrn , tas, sepntu, pm:/7m1e yang lngi trend Jni dibuktiknn den~nn 

wawnncttra denunn snluh sntu gmu yan g ndn d1 sekolnh tcrsebut yan~ bcrinisinl m., 

beliau mengatakan bahwa : 

"HP anak muri ci cii sini rata-rata bermerk i-phone., Sa msung, dan OPPO. 

ltupun yang keluaran terbaru, khususnya yang perempuan. Bukan cuma 

satu HP yang mereka punya, malah ada yang dua atau tiga. Kalah gurunya. 
Hahaha ... Apalagi kalau pas lagi ada acara bebas disekolah, seperti pentas 
::ien i, hari guru, Jisillilah kekilan penarnpilan gaya mereka. BajL1nya, 
tasnya, sepatunya, minyak wanginya, semuanya pamer merk. Ada yang 
seragam, ada yang nggak. Tp yang pasti berm erk." 

Peneliti juga mewawancarai beberapa siswi SMA Al-Azhar yang sedang • 
·~2" 

makan di kantin sekolah. Mereka mengatakan bahwa : 

"Kami kalo malam minggu atau pas libur sekolah sering nongkorong di 

The Garden Cc~fe, kadang di Havana CAfe . Di situ makanannya enak-enak, 

tcmpatnya bisa se!fi -.sef.(i. Ada live music-nya, ada h'ifi-nya, jadi kami bisa 

searching-searching baju, tas, sepatu, atau assesoris yang sedang trend, 

manatau yang branded lagi ada diskon. Kalo belinya rame-rame kan 

ongkirnya bisa kongsian, kami juga bisa keliatanmechingkalo pas dipake 

sama-sama. Kala uang sih, tinggal minta papa aja. Ya kami bilang aja mau 

jajan sama kawan. Pasti dikasi sama papa." 

Berdasarkan penelitia.n lain disalah s11tu sekolah negeri di Samarinda 

banyak siswa yang melakukan kegintan konsumtif. Penelitian ini dilakukan di 

SMAN 5 Samarinda dari 10 siswa yang terdapat 9 yang mengaku selalu berusaha 

untuk mengikuti dan memiliki barang yang sedang trend seperti ponsel, sepatu 

dan model pakaian. Ini diperjelas dengan basil wawancara dengan PIR bahwa 

dirinya selalu berusaha untuk mengikuti kemajuan teknologi dengan membeli 

barang-barang yang sedang trend tanpa memikirkan harga barang mahal atau 
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berfikir barang tersebut dibutuhkan apa tidak yang penting tidak ketinggalan 

zaman oleh teman-temanya. Selain PlR, MT juga mengungkapkan bahwa murid

murid di sekolahanya tersebut terkenal dengan sifat gengsi dan jika tidak memiliki 

barang yang sedang trend maka akan dianggap kuder atau kurang update. Hal ini 

diperjelas dengan hrisil wawancara dengan guru kons"" ling y<ing berinisia ! AN di 

SMAN 5 yang mengatakan bahwa siswa-siswa ren1aja berusaha untuk mengikuti 

zarnan dengan membeli barang-barang yang sedang booming, mereka tidak 

berfikir panjang apakah barang tersebut dibutuhkan apa tidak yang jelas mereka 

membeii sesuai dengan keinginana rnerekan (Sufrihana, 2014 ). 

Perilaku konsumtif pada siswi SMA dapat merubah gaya hidupnya. Hal ini 

membawa siswi SMA ke dalam tindakan yang mementingkan penampilan luar 

mereka, harga diri mereka, serta bagaimana mengikuti perkembangan 

dilingkungan sekitar supaya setnra. Kebiasann ini ni.enjadikan mereka sulit untuk 

bersikap rnsional yang pada 111ulanya siswi S?vfA tidak lagi beroriemasi pada 

pelnjara.n sekolah maupun masn depan, justru berorientasi pnda gaya. hidup ynng 

mereka jalani pada masa sekarang. 

Menurut Soemartono (dalam Fardhani dan lzzati, 2013 : 2) munculnya 

perilaku konsumtif disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Adapun faktor 

ekstermil yang yang berpengaruh pada perilaku konsuintif individu adalah 

kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, keluarga dan demografi. Sedangkan 

faktor internal yang berpengaruh pada perilaku konsmntif individu adalah harga 

diri, gaya hidup kepribadian, konsep diri, pengamatan, proses belajar, dan 

motivasi. 
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u 

Semua perilaku konsumtif berawal dari motivasi . Motivation is the process 

by which an individual recogni::es a need und takes uction to sati,~/jl it (Wells dan 

Prensky, 1996 22 7). (Motivasi adalah proses dengan rnana seorang individu 

mengakui kebutuhannya dan melakukan tindakan untuk memuaskannya). 

Motivasi merupaka n suntu konsep ya ng dipakai untuk mener::mgbn kekuatan-

kekuatan yang ada pada organisrne untuk memunculkan dan mengarah.kan tingkah 

lakunya. Solomon (2000) memberi batasan yang lebih sederhana tentang motivasi 

yaitu proses-proses yang menyebabkan orang bertingkah laku seperti yang ia 

lakukan . Proses-proses ini dipacu oleh aktifnya suatu kebutuhan yang 

rnenimbulkan dorongan pada individu untuk berusaha menekan atau mengurangi , 
·.f..: 

tekanan. 

Menw-ut Oktaviani (2009) motivasi berpengaruh pada perilaku konsumtif 

dalam membuat keputusan pembelian pada remaja. Bagi sebagian remaja, 

berkunjung ke suatu pusat perbelanjaan adalah suatu keharusan dan bagian dari 

aktivitas a.tau kehidupan nitin setil.'l,p hari , khususnya remaja putri . Aktivitas 

konsumen dapat dibagi dua, yaitu shooping dan mengkonsumsi. Dalam memenuhi 

keinginan aktivitas tersebut remaja akan memilih tempat dimana ia memperoleh 

kebutuhan yang diinginkan. 

Proses pembentukan keputusan dalam pembelia11 selalu diawali dengan 

kebutuhan yang dirasakan. Suatu kebutuhan yang dirasakan akan membangun 

suatu motivasi seorang remaja dalrun bertindak untuk: mencapai pemenuhan 

tersebut. Keberadaan motivasi meng_acu pada adanya kebutuhan sehingga perilaku -- ---------- -yang bennotivasi diawali dengan pengenalan kebutuhan. Kebutuhan yang ____ .. _--...___ ________ ' 
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dirasakan akan membangkitkan untuk berperilaku yang diperkirakan memiliki 

kemungkinan terbesar untuk memenuhi kebutuhan tertentu (Bayton dalam 
~ 

Sudaryana, 2001 ). Kebutuhan yang dirasakan akan diekspresikan dalam perilaku 

pernbelian dan konsumsi sehingga menimbulkan kecenderungan remaja untuk 

mengevalua si atau memilih dari berbaga i atribut yang ada Hal tersebut didorong 

oleh motivator yang ada dari dalam dirinya tersebut. Jadi motivasi mernpunyai 

hubungan yang erat dengan kebutuhan. Setiap kegiatan yang dilakukan sesorang 

didorong oleh suatu kekuatan dari dalarn dirinya atau dari lingkungan luar, maka 

motivasi tercermin dari suatu perilaku yang tampak. 

Motivasi dalam perilaku konsumtif didasari oleh dorongan untuk • 

memenuhi kebutuhan psikososial daripada hanya sekedar untuk memperoleh 

suatu produk. Dengan kata lain kegiatan pembelian merupakan suatu dorongan 

dari kesenangan tersendiri tanpa memperhatikan manfaat dari produk yang dibeli. 

Semakin tinggi motivasi seseorang maka perilaku konsumtif akan semakin 

meningkat (Utami , 2010). 

Proses keputusan membeli oleh remaja dipengaruhi oleh gaya hidup dan 

motivasi dalam diri mereka untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka, yaitu 

dengan mengenali kebutuhan, mencari infonnasi suatu barang, dan lain 

sebagainnya. Oleh karena itu, gaya hidup dan motivasi sangat berpengaruh 

penting dan kuat dalam diri seorang remaja untuk membantu membuat suatu 

keputusan membeli suatu barang dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan seorang 

remaJa. 
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-1.V 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik 

menehti untuk mengetahui hubungan gaya hidup dan motivasi dengan perilaku 

konsurntif pada siswi SMA Al-Azhar Medan. 

1.2. ldentifilrnsi M::isal:ih 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

cliidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 

l. Banyak siswi SMA Al-Azhar cenderung membeli barang yang mereka 

inginkan bukan yang rnereka butuhkan secara berlebihan dan tidak wajar. 

2. Banyak siswi SM.A. AI-Azhar memiliki kehidupan mewah yang berlebihan, ' 
·~:? 

pembelian segala lml yang dirmfrnttp paling mahal sehingga identik denga.n 

pemborosan. 

3. Banyak siswi SMA Al~Azhar dalnm pembelian suntu barang didasari karena 

adanya dorongan dari dalam dan dari pengaruh lingkungan. 

1.3. Rumusan l\!Iasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada siswi SMA 

Al-Azhar Medan? 

2. Apakah ada hubungan motivasi dengan perilaku konsmntif pada siswi SMA 

Al-Azhar Medan? 
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3. Apakah ada hubungan gaya hidup dan motivasi dengan perilaku konsurntif 

pada siswi SMA Al-Azhar Medan? 

1.4. Tujuan Penelitian 

B rdasa rkan rumusan masalah untuk mencapai keberhasil an dalam peneliti an, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis hubungan gaya hidup dengan perilaku konsumtif pada 

siswi SMA Al-Azhar Medan 

2. Untuk menganalisis hubungan motivasi dengan perilaku konsumtif pada siswi 

SMA Al-Azhar Medan 

3. Untuk menganalisis hubungan gaya hidup dan motivasi dengan perilaku 

konswntif pada siswi SMA Al-Azhar Medan 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis 

maupun manfaat secara teoritis, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

dibidang ilmu Psikologi khususnya yang berkaitan dalam bidang Psikologi 

Pendidikan, Psikologi Sosial , dan Psikologi Perkembangan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan referensi 

atau khasanah keilmuan dibidang Psikologi Pendidikan, Psikologi Sosial, dan 
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Psikologi Perkembangan khususnya yang berkaitan dengan gaya hidup, 

motivasi , dan perilaku konsurntif siswi di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk sekolah 

Sebagai bahan infonnasi dan masukan tentang gaya hidup, motivasi, dan 

perilaku konsumtif pada siswi SMA, agar pihak sekolah dapat mengendalikan 

perilaku konsumtif sehingga tidak menuju ke arah yang negatif. 

b Untuk guru 

Sebagai bahan informasi dan masukan tentang gaya hidup, motivasi, dan 

perilaku konsumtif pada siswi SMA, agar guru dapat membuat strategi 

pengajaran yang dapat mengendalikan gaya hidup dan menurunkan perilaku 

konsumtifyang berlebihan. 

c. Untuk siswi 

Sebagai bahan infonnasi tentang gaya hidup, motivasi, dan perilaku konsumtif 

pada siswi SMA, sehingga siswi SMA mampu mengendalikan perilaku 

konsumtifnya secara lebih rasional. 

d. Untuk orangtua 

Sebagai bahan informasi tentang gaya hidup, motivasi, dan perilaku konsumtif 

pada siswi SMA, sehingga orangtua dapat memantau dan meminimalisasikan 

perilaku konsumtif pada siswi SMA 
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e. Untuk penelitian saya sendiri 

Dapat menambah pengetahuan mengenai gaya hidup, motivasi dan perilaku 

konsumtif pada siswi dan dapat mengontrol serta menerapkan gaya hid up yang 

tidak berlebih1111 agar daput bcrpe:dlnku komn1mtif secarn rnsim1nl. 

Sebngni gnmbnran, i11fcmm1si, dnn mnsuk1.m mengen.ai gnyn hidup~ rnotivasi clan. 

pedlaku km'1sun1tif pndn siswi SMA, sehingga menjndi ncmm dnlnrn 

l"len v ~m 1;') urnann p. enelitinn vanM se1'enis . .. - - ~, """" . 
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BABU 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teori 

2.1.L Peril~lrn Konsumtif 

A. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Sabirin (2005) rnernberikan definisi perilaku konsurntif sebagai suatu 

keinginan dalam mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang 

dibutuhkan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan maksimal. Sependapat 

dengan pengertian tersebut, menurut Suyasa dan Fansisca (2005) perilaku • 
-~.:-

konsumtif adalah tindakan membeli barang bukan untuk mencukupi kebutuhan 

tetapi untuk memenuhi keinginan, yang dilakukan secara beriebihan sehingga 

menimbulkan pemborosan dan inefisiensi biaya. Kata konsumtif mempunyai arti 

boros, makna kata konsumtif adalah sebuah perilaku yang boros, yang 

rnengkonsurnsi barang atau jasa secara berlebihan (Widiastuti, 2003). Perilaku 

konsumtif lebih khusus menjelaskan keinginan untuk mengkonsumsi barang-

barang yang sebenamya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai 

kepuasan yang maksimal (Tambunan, 2001 ). 

Y ayasan Lembaga Konsumen Indonesia (dalam Lina dan Rosyid, 1997) 

memberikan batasan konsumtivisme yaitu kecenderungan manusia untuk 

menggunakan konsumsi tanpa batas dan individu lebih mementingkan faktor 

keinginan daripada faktor kebutuhan. Menurut Dahlan ( dalam Lina dan Rosyid, 

1997) perilaku konsumtif adalah kehidupan mewah yang berlebihan, penggunaan 
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segalu haJ yang dianggap paling mahal sehingga identik dengan pernborosan dan 

mernberikan kepuasan dnn kenyamanan fisik yang berlebihan. Grinder (daJam 

Lina clan Rosyid, 1997) memberikan pengertian bahwa pola hidup manusia 

dikendalikan dan didorong oleh suatu keinginan untuk memenuhi hasrat 

kesernmgan saja di sebut sehagai peril<1ku konsumtif Sedangkan rnenurul Lubi s 

(dalam Lina dan Rosyid, 1997) mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah 

suatu perilaku membeli yang tidak lagi didasarkan pada pe11imbangan yang 

rasional melainkan karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang 

sudah tidak rasionai lagi. 

Berdasarkan uraian diata.s, dapat diartikan bahwa perilaku konsumtif 

ada.lah suatu perilaku membeli dimana individu mengkonsumsi barang dan jasa 

secara berlebihan, yang tidak lagi didasarkan atas pertimbangan rasional serta 

lebih mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan hanya untuk mencapai 

kepuasan maksimal dan kesenangan saja sehingga menimbulkan pemborosan. 

B. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif 

Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Lina dan Rosyid (1997) adalah: 

a. Pembelian Impulsif (Impulsive buying). 

Aspek ini menunjukkan bahwa seorang remaja berperilaku membeli semata

mata karena didasari oleh hasrat yang tiba-tiba/keinginan sesaat, dilakukan 

tanpa terlebih dahulu mempertimbangkannya, tidak memikirkan apa yang akan 

terjadi kemudian dan biasanya bersifat emosional. 
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b. Pemborosan (Waste/it! bz~ying). 

Perilaku konsurntif sebagai salah satu perilaku yang menghambur-hamburkan 

banyak dana tanpa disadari adanya kebutuhan yang jelas. 

c. Mencari kesenangan (Non rational buying). 

Suntt1 peril aku dimana kon s u1~1e n rn embe!i ses ualu yang cl i1a ku krn1 sernata-

mata untuk mencari kesenangan. Salah satu yang dicari adalah kenyamanan 

fisik dimana para remaja dalam hal ini dilatarbelakangi oleh sifat remaja yang 

akan merasa senang dan nyaman ketika dia memakai barang yang dapat 

membuatnya lain daripada yang lain dan membuatnya merasa trendy. 

Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Rasimin (dalam Lestari, 2006), ' 
< 

antara lain : 

a. Aspek motif 

Meliputi dorongan~dorongan yang bersifat rasional maupun yang irasionaL 

ikut-ikutan atau uji coba. Pada awalnya dorongan konsumen untuk melakukan 

tindakan pemilihan diantara berbagai jenis dan macam produk dipengaruhi 

oleh kualitas produk itu sendiri yang dianggap paling baik atau harganya cukup 

terjangkau. Namun kenyataannya sering kali pertimbangan tersebut bukan 

hanya sekedar kualitas dan faktor marketingnya, tetapi ada dorongan lain yang 

akan menimbulkan keputusan dalam membeli yang lebih bersifat psikologis, 

sehingga akan menimbulkan dasar pertimbangan yang irasional dan lebih 

bersifat emosional dalam pengertiannya, karena hasil produk tersebut dapat 

meningkatkan harga diri atau self esteem serta dikagumi. 
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b. Aspek KemutakhiranMode 

Mencakup macarn-macam barang atau jasa yang sedang popular dan digemari 

oleb orang banyak, sehingga orang cenderung beranggapan bahwa dirinya 

prestissius bila mengkonsurnsi produk-produk dengan merek tertentu, produk 

tersebut dianggap fi:!sinnoh!e. 

c. Aspek Inferiority Complex 

Berkaitan dengan masalah harga diri yang rendah, kurang percaya diri, gengsi 

Konsumen yang tidak yakin pada dirinya sendiri, rnaka ia akan membeli 

produk dengan tujuan agar mendapatkan symbol status pribadi 

Menurut Tam.biumn (2001: 1) ada dml aspek mendastu dalam perilaku 

konsumtif, yaitu: 

a. Adanya suatu keingimin mengkonstUnsi secarn berlebihtut Hal ini akan 

rnenimbulkan pemborosan dan bahkan inefisiensi biaya, apalagi bagi rernaja 

yang belum mempunyai penghasilan sendiri. 

1) Perilaku konsurntif yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai 

produknya untuk barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok. 

Perilaku ini hanya berdasarkan pada keinginan untuk mengkonsumsi 

barang-barang yang sebenamya kurang diperlukan secara berlebihan untuk 

mencapai kepuasan yang maksimal. 

2) Inefisiensi biaya. Pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia remaja yang 

biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman, tidak 

realistis, dan cenderung boros dalam menggunakan uangnya sehingga 

menimbulkan inefisiensi biaya. 
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b. Perilaku tersebut dilakukan bertujuan untuk mencapai kepuasan semata. 

Kebutuhan yang dipenuhi bukan merupakan yang utarna rnelainkan kebutuhan 

yang dipenuhi hanya sekedar mengikuti arus mode, ingin mencoba produk 

burn, ingi11 memperoleh pengakum1 sosiHI rnnpn men1perdu1ikan npakab 

kecemnsntt Rns1\ cenms di sinl timbul knnmn memsn Jum1s tetap tmmgikuti 

perkernbangan dan tidak ingin dibilang ketinggalan. 

1) Mengikuti Mode 

Di kalangan remaja mode dipandang sangat penting untuk menunJang 

penampilan mereka. Sehingga mereka ingin menunjukkan bahwa mereka . 

juga dapat mengikuti mode yang sedang beredar. Padahal mode itu sendiri 

selalu berubah sehingga para remaja tidak pernah puas dengan apa yang 

dimilikinya. 

2) Memperoleh Pengakuan Sosial 

Perilaku konsumtif pada remaja sebenarnya dapat dimengerti bila melihat 

usia remaja sebagai usia peralihan dalam mencari identitas diri. Remaja 

ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha menjadi 

bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama 

dengan orang lain yang sebaya itu menyebabkan remaja berusaha untuk 

mengikuti berbagai atribut yang sedang in (populer). 

Erich Fromm (dalam Kholilah, 2008: 27) mengemukakan aspek-aspek 

dalam perilaku konsumtif, antara lain: 
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a. Pembelian yang impulsif 

Adalah pembelian yang dilaku.kan tanpa rencana. Pembelian itu dibagi menjadi 

dua, yaitu peinbelian yang di sugesti (Sugcsti /Jt,~ying) dan pembclian tnnpa 

rencana berdasarkan ide saran orang lain. Sedangkan pernbelian pengingat 

ada lab pembelian tanpa rencann yn 11 g didr1sarknn pndn ingatan snj n. 

b. Pembelian yang tidak rasional 

Adalah pembelian yang dilakukan berdasarkan motif emosional. Faktor 

emosional berkaitan dengan perasaan atau emosi seseorang sepe11i rasa cinta, 

kenyamanan, kebanggaan, kepraktisan dan status sosial. Perbedaan dengan 

faktor rasional yang menekankan pada kebutuhan yang sesungguhnya. 

c. Pembelian yang bersifat pemborosan 

Adalah pembelian yang mengeluarkan uang yang lebih besar daripada 

pe11dapatannya yang digumikan untuk lml-hal yang kunmg diperlukiU1. 

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan maka aspek-aspek 

perilaku konsumtif yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan yang 

dikemukan oleh Lina dan Rosyid (1997) yaitu pembelian impulsif (Impulsive 

buying), pemborosan (Wasteful buying), dan mencari kesenangan (Non rational 

buying). 

C. Knrokterlsktlk Perlloku Konsumtlf 

Menurut Sumartono (dalam Suyasa dan Fransisca, 2005: 178-179) 

karakteristik atau tndikator perilaku konsumtif adalah sebagai berikut: 
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a. Membeli produk karena iming-iming hadiah . 

Pembelian barang tidak lagi melihat manfaatnya akan tetapi tujuannya hanya 

untuk mendapatkan hadiah yang ditawarkan . 

b. Membeh produk karena kemasannya menarik . 

fndi vidu tertarik untuk membeli suatu barang karena kemasannya ym1 g berbecb 

dari yang lainnya. Kemasan suatu barang yang menarik dan unik akan 

membunt seseornng membeH bm·ang tersehuL 

c. Membeli produk den1i mer\jnga pennmpilon gengsi. 

Gengsi men1bua.t indivJdu lebih rnemilih n1r:mheh barnng yAng diatH~gnp dnpnt: 

menjaga penampilan diri , dibandingkan dengan membeli barang lain yang 

lebih dibutuhkan. 

d. Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat). 

Konsumen cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya kehidupan 

mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal yang dianggap paling 

mewah. 

e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol atau status. 

Individu menganggap barang yang digunakan adalah suatu simbol dari status 

sosialnya. Dengan membeli suatu produk dapat memberikan simbol status agar 

kelihatan lebih keren dimata orang lain. 

f. Memakai produk karena unsur konfonnitas terhadap model yang mengiklankan 

produk. 
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lndividu memnkni sebunh bttnrng ku.rcnn tCrtfuik untuk bi sn tih.rnjndi supcrti 

model iklan tersebut, ntnupun knnrnn model ynng diiklunkn11 uduJnh se<mu1g. 

idola dnri pembeli . 

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri . 

Individu membeli barang atau produk bukan berdasarkan kebutuhan tetapi 

karena memiliki harga yang mahal untuk menambah kepercayaan dirinya. 

h. Keinginan mencoba lebih dari dua produk sejenis yang berbeda . 

Konsumen akan cenderung menggunakan produk dengan jenis yang sarna 

dengan merek yang lain dari produk sebelwnnya ia gunakan, meskipun produk ~ 
{..:: 

tersebut belum habis dipakainya. 

Konsumtif menjelaskan keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang 

yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan 

yang maksimal. Berdasarkan definisi di atas, maka dalam perilaku konsumtif 

menurut Tambunan (2001: 1) ada dua aspek mendasar, yaitu: 

c. Adanya suatu keinginan mengkonsumsi secara berlebihan. Hal ini akan 

menimbulkan pemborosan dan bahkan inefisiensi biaya, apalagi bagi remaja 

yang belum mempunyai penghasilan sendiri. 

3) Perilaku konsumtif yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai 

produknya untuk barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok. 

Perilaku ini hanya berdasarkan pada keinginan untuk mengkonsumsi 

barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk 

mencapai kepuasan yang maksimal. 
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LL 

4) Tnefisiensi biaya. Pola konsurnsi seseorang terbentuk pada usia remaja yang 

biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman, tidak 

realistis, dan cenderung boros dalarn menggunakan uangnya sehingga 

menimbulkan inefisiensi biaya. 

d Perilaku tersebut dil akukan bertujuan untuk mencapa i kepuasa n se m~'ta 

Kebutuhan yang dipenuhi bukan merupakan yang utama melainkan kebutuhan 

yang dipenuhi hanya sekedar mengikuti arus mode, ingin mencoba produk 

barn, ingin memperoleh pengakuan sosial tanpa mernperdulikan apakah 

memang dibutuhkan atau tidak. Padahal hal ini j ustru akan meni mbulkan 

kecemasan. Rasa cemas di sini timbul karena merasa hams tetap mengikuti 

perkembangan dan tidak ingin dibilang ketinggalan. 

3) Mengikuti Mode 

Di kalangan remaja mode dipandang sangat penting untuk memmJang 

penampilan mereka.Sehingga mereka ingin menunjukkan bahwa mereka 

juga dapat mengikuti mode yang sedang beredar. Padahal mode itu sendiri 

selalu berubah sehingga para remaja tidak pernah puas dengan apa yang 

dimilikinya. 

4) Memperoleh Pengakuan Sosial 

Perilaku konsumtif pada remaj a sebenarnya dapat dimengerti bila melihat 

usia remaja sebagai usia peralihan dalam mencari identitas diri. Remaja 

ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha menjadi 

bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan untuk diterirna dan menjadi sama 
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dengan orang lain yang sebayn itu menyebahkan remaja berusaha u1nuk 

mengikuti berbagai atribut yang sedang in (populer). 

Berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam teori Erich Fromm ( dalam 

Kholilah, 2008: 27) yang dapat disimpulkan karakteristik umum perilaku 

konsumtif ya itu: 

d. Pembelian yang impulsif 

Adalah pembelian yang dilakukan tanpa rencana. Pembelian itu dibagi menjadi 

dua, yaitu pembehan yang disugesti (Sugesti Ruying) dan pembelian tanpa 

rencana berdasarkan ide saran orang lain . Sedangkan pembelian pengingat 

adalah pembelian tanpa rencana yang didasarkan pada ingatan saja. 

e. Pembelian yang tidak rasional 

Adalah pembelian yang dilakukan berdasarkan motif emosional .F aktor 

emosional berkaitan dengan perasaan atau emosi seseorang seperti rasa cinta, 

kenyamanan, kebanggaan, keprak1:isan dan status sosial.Perbedaan dengan 

faktor rasional yang meneka11kan pada kebutuhan yemg sesungguhnya. 

f. Pembelian yang bersifat pemborosan 

Adalah pembelian yang mengeluarkan uang yang lebih besar daripada 

pendapatannya yang digunakan untuk hal-hal yang kurang diperlukan. 

D. Foktor-Faktor yang Mempengoruhi Perilaku Konsumttf 

Perilaku konsiuntif menurut Kotler (1997) dipengaruhi oleh berbagni 

fnktor yaitu: 
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a. Faktor Budaya 

Faktorbudaya memiliki pengaruh yang luas dan mendalam terhadap pe1ilaku. 

Faktor budaya antara lain terdiri dari: 

l . Peran budaya. 

Budaya adalah penentu kein ginan dan peril aku yang rali11 g me11d0sc1r 

Seorang anak mendapatkan kumpulan nilai , persepsi , preferensi dan 

perilaku dari keluarganya dan lembaga-Iembaga penting lain. 

2. Sub budaya. 

Setiap budaya terdiri dari sub budaya yang lebih kecil yang rn emberikan 

ciri-ciri sosialisasi khusus bagi anggota-anggota.nya. Sub budaya. terdiri dari 

ba11gsa1 agama, kelompok ras, dan daerah geogrnfis. 

3. Kelas sosial pembeli. 

Pada dasarnya semua masyarakat memiliki strata sosial. Strata tersebut 

biasanya terbentuk sistem kasta dimana anggota kasta yang berbeda 

dibesarkan dengan peran tertentu dan tidak dapat mengubah keanggotaan 

kasta mereka. Stratifikasi lebih sering ditemukan dalam bentuk keias sosiai. 

b. Fak.ior Sosial 

Sebagai tambahan atas faktorbudaya, perilaku seorang konsumen dipengaruhi 

oleh faktor-faktor sosial antara lain: 

1. Kelompok Acuan. 

lndividu sangat dipengaruhi oleh kelompok acuan mereka sekurang

kurangnya dalam tiga ha!. Kelompok acuan menghadapkan seseorang pada 

perilaku dan gaya baru. Mereka juga mempengaruhi perilnku dan konsep 
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peribadi seseorang dan menciptakan tekanan untuk mengetahui apa yang 

mungkin mempengaruhi pilihan produk dan merk actual seseorang. Tingkat 

pengaruh kelompok acuan terhadap produk dan merk berbeda-beda, 

pengnruh utama atas pilih1rn merk dnlnm bnrnng~hnrnng seperti perabot dnn 

paknin11. 

2. Kelunrga. 

Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penti ng 

dalam masyarnkat dan telah me11jadi obyek penelitian yang eksten ·if. 

Anggota keluarga merupakan kelompok acuan primer yang palin[t 

berpengaruh. Keluarga primer terdiri dari orangtua dan saudara kandung. 

Dari orangtua individu mendapatkan orientasiatas agama, politik, ekonomi, 

ambisi pribadi, harga diri , dan cinta, meskipun pembeli tidak berinteraksi 

secara intensif dengan keluarganya maka pengaruh keluarga terhadap 

perilaku pembeli dapat tetap signifikan. 

3. Perandan Status. 

Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh seseorang. 

Setiap peranakan mempengaruhi beberapa perilaku pembelian. Setiap peran 

memiliki status. Individu memilih produk yang mengkomunikasikan peran 

dan status mereka dalam masyarakat. 

c. Faktor Pribadi 

Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, karakteristik 

pribadi tersebut terdiri dari: 
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1. Usin dnn Tnhap SikJus Hidup. 

Orang membcli barnng dan jasa yang berbeda sepanjang hidupnyn. 'Tahap 

siklus hidup, situasi keuangan dnn minat produk berbedn-beda dalHm 

masing-masing kelompok. Pemasar sering memilih kelompok berdasarkan 

siklus hidup sebaga i pasar sebaga i sasa ran mereka bcberapa pencliti barn 

telah mengidentifikasikan tahap siklus hidup psikologis. Orang dewasa 

mengalarni '"perjalanan dan transformasi" sepanJ ang perjalanan 

hidupnya. Pemasar mernberikan perhati an yang besar pada sit uasi 

hidupnya. Pernasar memberi kan perhatian yang besar pada situasi hidup 

yang berubah, bercerai dan dampak mereka terhadap perilaku konsumtif. 

2. Pekerjaan. 

Pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsumsinya. Pekerja akan 

membeli pakaian kerja, sepatu kerja. Direktur perusahaan akan membeli 

pakaian yang mahal , perjalanan dengan pesawat udara. Pemasar berusaha 

mengidentifikasikan kelornpok pekerjaan yang memiliki minat di atas rata

rata tas produk dan jasa mereka. Sebuah perusahaan bahkan dapat 

mengkhususkan produknya untuk kelompok pekerjaan tertentu. 

3. Keadaan Ekonomi. 

Pilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseorang. 

Keadaan ekonomi terdiri dari penghasilan yang dapat dibelanjakan 

(tingkat, kestabilan, pola, waktu) tabungan dan aktiva (presentase yang 

lancer atau likuid), hutang, kemampua untuk meminjam dan sikap atas 

belanjn dan menabung. Pemasar barang-barang yang peka terhadap harga 
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~I 

terus 1nempt;~ rhatikan trend penghasilnn pribadi , tabungnn, dnn tingknt 

bunga jika indikator ekonomi menandakan resesi. pemasar dnput 

mengambil 1angkab-lnngknh untuk rneratH;ang ulang, melakulmn 

penempatan ulang, dan menetapkan kembaLi harga produk sehingga 

mereka dapat terns menavvarkan nilai pad:i pehnggm1 s;i<;arnn 

4. Gaya Hidup. 

Orang-orang yang berasal dari sub budaya, kelas sosial , dan pekerjaan 

yang sama dapat memiliki gaya hidup yang berbeda. Gaya hidup indi vidu 

merupakan pola hidup di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, 

dan opini. Gaya hidup menggambarkan "keseluruhan diri seseorang", yang 

berinteraksi dengan lingkungannya. Pemasar mencari hubungan antara 

produk dan gaya hidup kelompok. Misalnya sebuah pabrik komputer 

menemuknn sebagian besar pembeli komputer berorientasi pada prestasi, 

sehingga pemasar dnpat mengarahkan merk padn gaya hidup achiever. 

Copy·writer iklan kemudian dapat menggumtkan. kntrt-kata dan simbol yang 

menarik bagi achiever. 

5. Kepribadian dan Konsep Diri. 

Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda yang mempengaruhi 

perilaku pembelian. Kepribadian mernpakan karakteristik psikologis yang 

berbeda dari seseorang yang menyebabkan tanggapan yang relative 

konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungannya. Kepribadian 

biasanya dijelaskan dengan menggunakan ciri-ciri seperti percaya diri, 

dominasi otonomi, ketaatan, kemampuan bersosialisasi, daya tahan, dan 
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LU 

kemarnpuan beradaptasi. Kepribadian dapat menjadi variabel ya ng 

berguna da.lam menganalisa perilaku konsumen. Jika jenis kepribadian 

dengan pilihan produk atau merk yang berkaitan dengan kepribadian 

adalah konsep diri (citra pribndi) seseornng. Pernasar berusaha 

d. Faktor Psikologis 

Pi!Hrnn pembelian dipengan.ihi Clleh t:ntnn thktc1r psiko1ogis urnm.n yaitu : 

l . Motivtisi. 

Motivnsi bernsnl dari kata mntit merupf'tktni k ~ kunttrn ym1 ~~ terdHpHt !nl1::1rn 

diri individu yang menyebabkan individu bertindak atau berbuat. Setiap 

orang selalu mempunyai motivasi untuk mernenuhi kebutuhan dan 

memuaskan keinginannya, motivasi juga merupakan dasar dorongan 

pembeJian atau penggtmaan terhadap suatu produk. 

2. Persepsi. 

lndividu yang termotivasi pasti akan siap bereaksi , tapi bagaimana 

individu yang terrnotivasi tersebut bertindak? Adalah dipengaruhi oleh 

perseps1 mengenai situasi dan kondisi tempat ia tinggal. Perbedaan 

perseps1 konsumen akan menciptakan proses pengamatan dalam 

melakukan pembelian atau penggunaan ha.rang atau jasa. 

3. Konsep Diri. 

Konsep diri dapat didefinisikan sebagai cara bagaimana seseorang dapat 

melihat dirinya sendiri dalam waktu tertentu sebagai gambaran tentang apa 

yang dipikirkannya. Setiap orang memiliki suatu konsep tentang dirinya 
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yang berbeda-beda, sehingga memungkinkan adanya pandangan

pandangan atau persepsi yang berbeda-beda pula terhadap suatu produk, 

baik berupa barang ataupun jasa. 

4, Ki::~pribnditut 

Kerribaditw tfopttt dideifoisiknn :-:ehH!Jffi suntu hc1Huk cl:i n ~dfrn .. <;if(n vn ng 

ada dalam diri individu yang snngat berpengnruh pa.da perubahtm

perubahnn perilaktmyo, Kepribnditu1 k011sm11en snngat ditentuktm oleh 

fuktor internal dirinyn . seperti rnoti[ lQ. enwsL spiritunlitns, rmwpun 

persepsi clan fnktor-faktor eksternul. seperri lingkungan fisik. kelunrgt1, 

masyarakat. Pada dasarnya kepribadian mempengaruhi persepsi dan 

perilaku membeli. 

5. Pengalaman Belajar. 

Belajar sebagai suatu proses yang membawa perubahan dalam 

p erfbrmance sebagai akibat dari latihan a.tau pengalaman sebelumnya. Jadi 

perilaku konsumen dapat dipelajari karena sangat dipengarnhi oleh 

pengalaman dan proses Jatihan. 

6. Sikap dan Keyakinan (agama). 

Sikap merupakan suatu penilaian kognitif seseorang terhadap suka atau 

tidak suka. Secara emosional tindakannya cenderung kearah berbagai 

objek dan ide .Assuari (1987), mengatakan bahwa tingkat keinginan 

seseorang menempati strata yang tertinggi dalam pembelian, Keinginan 

untuk mengkonsumsi barang dan jasa bisa terjadi karena suatu pembelian 

terhadap sesuatu yang ingin tampak berbeda dan menonjol dari yang lain 
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(distinctiveness) , kebanggaan karena penarnpilan pribadinya (pride of 

personal appearance), dan pencapaian terhadap suatu status sosial tertentu 

(social achievement). 

Lina & Rosyid (1997) menyatakan bahwa perilaku konsumtif pada 

dasarnya dapat dipenga ruhi oleh dua frik tor y8itu • 

a. Faktor Eksternal yang meliputi : 

l) Kebudayaan dan kebudayaaan khusus 

Kebudayaan didefrni sikan sebagai l'ompleks simbol dan barang~barang 

buatan manusia yang diciptakan oleh masynrakat tertentu dan diwariskan 

dari generasi satu ke generasi lain sebagai faktor penentu dan pengatur 

perilaku anggotanya (Stanton, 2008). Pengamh kebudayaan yang kuat 

terhadap perilaku membeli dibuktikan oleh Loudon dan Bitta yang 

menemukan bahwa perilaku membeli dapat diramalkan dari nilai-nilai 

budaya yang dipegang konsumen. 

2) Kelas sosial 

Kelas sosial adalah kelompok yang terdiri atas sejumlah orang yang 

mempunyai kedudukan yang seimbang dalam masyarakat, memegang nllai

nilai, mempunyai minat, dan menampilkan perilaku yang mirip. 

Menurut Engel, Blackwell, Miniard ( 1994) kelas sosial adalah pembagian 

di dalam masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang berbagi nilai, 

minat dan perilaku yang sama. Kelas sosial menunjukkan bentuk-bentuk 

perilaku konsumen yang berbeda. 
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3) Kelompok sosial dan kelompok referensi 

lnteraksi seseorang di dalam kelompok sosial akan berpengaruh terhadap 

pendapat dan seleranya. Sedangkan seseorang dipengaruhi oleh kelompok 

refensi melalui tiga cara (Kotler, 1994 ), yaitu : 

a) Kelornpok referens1 menghadapkan sescora ng p;1da per i1 aku clan gaya 

hidup baru 

b) Mempengaruhi sikap dan gambaran diri seseorang karena secara 

normal orang ingin "menyesuaika n diri'' 

c) Menciptakan suasana untuk penyesuaian yang dapat mempengamhi 

pilihan orang terhadap merk dan produk 

4) Keluarga 

Keluarga dapat rnemberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku 

membeli seseorang (Kotler, 1994). Keluarga sebagai bagian dari faktor 

eksternal mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan 

sikap dan perilaku anggotanya. Seseorang dalam membeli barang sering 

meminta pendapat keluarga untuk membantu memilih barang mana yang 

dibeli. 

b. Faktor internal yang meliputi : 

1) Motivasi dan harga diri 

Motivasi merupakan pendorong perilaku seseorang, tidak terkecuali dalam 

melakuk:an pembelian. Harga diri berpengaruh pada perilaku membeli. 

Seseorang yang harga dirinya rendah cenderung lebih mudah dipengaruhi 
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daripadn seseornng yang hargn dirinyn tinggi (Sears, Freedman, da.11 Peplau, 

J 991). 

2) Pengamatan dan proses belajar 

Sebelum seseornng membcl i produk, sese()ning nkm1 menda.snrkan 

seseonmg tidak akan segun tnernbelinya. I·fowttrd cfan Weth (dalam Lina 

Rosyid, 1997) menyatakan bahwa pembelian yang dHakukan konsumen 

juga merupakan suatu rangkaian proses belajar. 

3) Kepribadian dan Konsep Diri 

Konsep diri seseorang juga berpengaruh terhadap perilaku membeli . ' 
·{-..: 

Seseorang juga memandang dirinya secara negatif cendenmg berperilaku 

konsumtif untuk menaikkan citra dirinya. Setiap orang rnempunyai 

kepribadian yang berbeda yang akan mempengaruhi perilak.-u membeli 

(Kotler, 1994). 

Menurut Engel (dalam Chrisnawati & Muliati, 2011) fak:tor-faktor yang 

mempenga.ruhi perilaku kons1m1tif antnrn lain: 

a. Fak.ior intemal, terdiri atas: 

l. Motivasi 

Motivasi merupakan suatu konsep yang dipakai untuk menerangkan 

kekuatan-kekuatan yang ada pada organisme untuk memunculkan dan 

mengarahkan tingkah lakunya. Setiap inividu mernpunyai rnotivasi untuk 

rnemenuhi kebutuhannya, untuk itu rnotivasi berpengaruh pada pernbelian 

barang secara berlebihan untuk mencapai tujuan yang diingiinkan. 
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2. Proses belajar dan pengalanurn 

Konsumen mengamati dan mempelajari stimulus yang berupa informasi

informasi yang diperolelrnya. H.asil dari pengamatan dan proses belajar 

tergantung kepada subjek yang diamati . Apabila subjek membeli barang 

vnn g tidnk perlt1 , nrnka cfa pnt dii ku ti oleli kon . urn ~ n 

3. Kepribadian 

Kepribadian merupakan pola perilaku yang konstan dan menetap pada 

individu. Jndividu yang sudah memiliki perilaku membeli secara berlebihan 

akan terns melakukannya. 

4. Konsep diri 

Konsep diri didefinisikan sebagai cara kita melihat diri sendiri dan dalam 

waktu tertentu sebagai gambaran tentang apa yang kita pikirkan. Apabila 

individu melihat diri sendiri dalam keadaan yang tidak baik, maka individu 

akan berusaha menutupinya dengan membeli barang yang sebenamya tidak 

perlu. 

5. Keadaan ekonomi 

Pilihan terhadap suatu produk sangat dipengamhi oleh keadaan ek011omi 

seseorang. Orang yang memiliki ekonomi rendah akan menggunakan 

uangnya secara cermat dibandingkan orang yang berekonomi tinggi. 

6. Gaya hidup 

Gaya hidup merupakan pola konsumsi yang merefleksikan pilihan 

seseorang tentang bagaimana individu tersebut menghabiskan wak:tu dan 

uang. Gaya hidup senang berbelanja merupakan salah satu contoh gaya 
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hidup yang dianut remaJa saat ini , ha! tersebut menimbulkan perilaku 

konsumtif. 

b. Faktor eskternaI terdiri atas: 

l . Faktor kebudayaan 

Kebuda_va;m rnerupakan pola-pol a peri !8ku \!I ng di sacfa ri , diakui dan 

dimiliki bersama serta berlangsung dalam kelompok, baik kelompok besar 

maupun kelompok kecil. Budaya dapat didefinisikan sebagai hasil 

kreativitas manusia dari satu generasi ke generasi berikutnya yang sangat 

menentukan bentuk perilaku konsumtif da.lrna kehidupannya sebagai 

anggota masyarakat. 

2. Faktor kelas sosial 

Kelas sosial merupakan kelompok-kelompok relatif homogen dan bertahan 

lama dalam suatu masyarakat yang tersusun dalam suatu hierarki dan 

keanggotaannya mempunyai sistem nilai, minat dan perilaku yang serupa. 

Apabila dalam kelas sosial tersebut terdiri dari anggota-anggota yang 

memiliki kasta yang tinggi, maka akan terbentuknya perilaku konsumtif 

pada kelompok tersebut. 

3. Faktor keluarga 

Keluarga yaitu unit sosial terkecil yang memberikan contoh fundamental · 

yang utama bagi perkembangan rema.ja. Keluarga memegang peranan 

terbesar dan terutama dalrun pembentukan individu termasuk perilaku 

konsumtif. 
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4. Kelompok acuan 

Suatu kelornpok orang yang mempengaruhi sikap, pendapat, norma dan 

perilaku konsumen. Kelompok acuan n1enghadapkan seseorang pada 

perilaku dan gaya baru serta mempengaruhi perilaku, dan konsep pribadi 

seseorang dan menciptaka n tek::man untuk mengetahu i apa yang mungk in 

mempengaruhi pilihan produk dan rnerek. 

Sehingga pada penelltirm ini pene1iti menjadikan gaya hidup dan motivasi 

sebagai varia bel karena menurut pendapat Engel (da1an1 Chrisnnwati & MuliHti , 

20 11 ) bahwa ha! terseb ut: dapat rriempengaruhi perHaku konsurnti f pada remaja. 

E. Perilaku Konsumtif pada Remaja Putri 

Menurut Irwanto ( 1994) periode remaja adalah dianggap masa transisi 

dalam periode anak-anak ke periode dewasa. Periode ini dinggap sebagai masa

masa yang sangat penting dalam kehidupan seseorang khususnya dalam 

pembentukan kepribadian individu. Monks (1999) membagi masa remaja menjadi 

3 yaitu. Masa remaja awal yang berusia 12-15 tahun, masa remaja madya yang 

berusia 15-18 tahun, masa remaja akhir yang berusia 18-21 tahun. Irwanto,dkk. 

(1994) menambahkan bahwa periode remaja merupakan klimaks dari periode

periode perkembangan sebelumnya. Dalam periode ini apa yang diperoleh dalam 

masa-masa sebelumnya diuji dan dibuktikan sehingga dalam periode selanjutnya 

individu telah mempunyai suatu pola pribadi yang lebih mantap. 

Berdasarkan pendekatan psikologi konsumen, remaja khususnya putri 

merupakan kelompok konstm1e11 yang memiliki karakteristik khas seperti mudah 
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tertarik pada mode, mudah terbujuk iklan dan rayuan penjual , tidak hernat, kurang 

realistik, romantis dan impulsif. Karakteristik ini tampaknya memudahkan mereka 

terjerat dalam perilaku membeli kurang efi sien. Selain karakteristik tersebut, 

Solomon (dalam Zebua, dkk. 2001) mengemukukan bahwa perubahanMperubahan 

vung ter,indi pndn renrnj n tei·b cbng menciptaknn hal --hal ynng tiduk me n(.: 1111.1 

sehingga mendorong mereka untuk menemukan dan mem.Hiki jati diri yang unik 

sebagai individu yan g berarti . Pada masa sekarang ini , pilihan aktivitas, teman dan 

penampilan seringkali menjadi hal penting untuk diterima secara sosial. Lebih 

jauh Solomon menjelaskan bahwa remaj a menaruh perhati an yang lebih besar 

dalam hal penampilan Sehubungan dengan hal tersebut, biasanya remaja akan 

bersikap lebih aktif mencari masukan dari teman maupun iklan agar dapat 

menampilkan diri secara menarik. Akibat selanjutnya adalah banyak remaja yang 

terjerat daiam perilaku konsumtif. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 

pada remaja putria dalah bentuk perilaku remaja putri dalam mengkonsumsi 

secara beriebihan dan tidak terencana terhadap barang dan jasa yang kurang atau 

bahkan tidak diperlukan karena mudah tertarik pada mode, mudah terbujuk iklan 

dan rayuan penjual, tidak hemat, tidak realistis sehingga memudahkan bagi para 

remaja putri berperilaku membeli yang kurang efisien. 

F. Objek Perilaku KonsumtifRemaja Putri 

Syntya (2004) mencoba menjelaskan beberapa objek yang diminati remaja 

putri untuk cenderung dikonsumsi ~ diantanmyn: 
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a. Pakaian, sepatu. tns dan perhiasnn 

Model dan cam berpakaian setiap bangsa berbeda sesuai dengan iklim dan 

mntn pencahnrinnnya. Perkembangan zaman menyebnbkan pertambahan akan 

inode dari pakaian, sepatu, tas dan perhiasan. 

b. Kosmetikn 

Kosmetika merupakan barang yang banyak dipnkai oleh manusia terutama 

wanita, karemt kos111etika berguna untuk mernwat tubuh dan inenambah dnya 

tarik. 

c. Makanru1 

Makanan semula berfungsi sebagai penambah energi. Menu makanan dibuat 

sederhana asal memenuhi empat sehat lima sempurna. Namun sekarang fungsi 

makanan tidak saja berfungsi sebagai penambah energi saja tetapi juga 

diangga.p juga bisa menaik:kan gengsi. 

Dari pe11jelasan di a:tas maka dapat dilihat bahwa remaja putri cenderung 

menyukai beberapa objek, d1antanya pakaian, sepatu, tas d1.m perhiasan, kosmetika 

dan makanan. Pakaian menjadi objek yang sangat banyak diminati oleh remaja 

karena menurut hasil penelitian Kefgen dan Specht (1997) produk pakaian adalah 

produk yang dapat meningkatkan penampilan diri mereka dibanding produk yang 

lain 

2.1.2. Gaya Hidup 

A. Pengertian Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah pola tingkah laku sehari-hari segolongan manus1a 

dalam masyarakat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008). Gaya hidup bisa 
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merupakan idenditas kelompok. Gaya hidup setiap kelompok akan mempunyai 

ciri-ciri unit tersendiri. Jika terjadi perubahan gaya hidup dalam suatu kelompok 

maka akan memberikan dampak yang luas pada berbagai aspek. Menurut Minor 

dan Mowen (2002), gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana orang hjdup, 

bagaimana membelm1jakan uangnva . dan b<J ga i1m111 a mengalobs ikan waktu . 

Selain itu, gaya hidup menurut Kotler dan Amstrong (dalam Rianton, 2012) 

adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan 

dalam kegiatan. minat dan pendapat yang bersangkutan. 

Gaya hidup sering digambarkan dengan kegiatan, minat dan opini dad 

seseorang (activities, interests, and opinions). Gaya hidup seseorang biasanya 

tidak pennanen dan cepat berubah. Seseorang mungkin dengan cepat mengganti 

model dan merek pakaiannya karena menyesuaikan dengan perubahan hidupnya 

(Sumarwan, 2004:57). 

Gaya hidup menunjukkan bagaimana orang mengatur kehidupan 

pribadinya, kehidupan masyarakat, perilaku di depan umum, dan upaya 

membednkan stntusnya dari orang lain rneltdui lambang-lnmbang sosial. Gayn 

hidup a.tau l(f'e .style dapat diartikan juga. sebagai segala sesuatu yang memiliki 

karakteristik, kekhusustm, dan tnta cara. dalrun kehidupan suatu masyarakat 

tertentu. 

Menurut Adler gaya hidup ditentukan oleh inferioritas yang khusus, gaya 

hidup merupakan kompensasi dari kekurangsempumaan tertentu dan didasari 

pada kekuatan seseorang untuk menanggulangi inferioritas dan meraih 

superioritas. Kotler berpendapat bahwa gaya hidup adalah pola interaksi hidup 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dewi Afriantie - Hubungan Gaya Hidup dan Motivasi dengan Perilaku Konsumtif pada Siswi SMA Al Azhar Medan



seseorang yang diungkapkan dalam kegiatan, minat, dan pendapat seseorang 

( Suryabrata dalarn Martha dkk, 2009). 

Dari bebernpa defrnisi diatas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup lebih 

menggambarkan perilaku seseorang, yaitu bagaimana ia hidup, menggunakan 

uangnyf1 dan r11 emanfaatbn waktu ynng diir1ilikinya na inur: bub1n atas da sar 

kebutuhan tetapi atas dasar keinginan untuk bermewah-mewahan. 

B. Aspek~Aspek Gaya Hidup 

Menurut Well dan Tigert (dalam R1anton, 20 12) aspek-aspek gaya hidup 

ada.lah: 

1. Minat 

Minat diartikan sebagai apa yang menarik dari suatu lingkungan individu 

tersebut memperhatikannya. Minat dapat muncul terhadap suatu objek, 

peristiwa, atau topik yang menekankan pada unsur kesenangan hidup. Antara 

lain adalah fashion, makanan, benda-benda mewah, tempat berkumpul, dan 

selalu ingin menjadi pusat perhatian. 

2. Aktivitas 

Aktifitns yang dimaksttd adalah cara individu menggunakan waktunya yang 

berwujud tindaknn nyata yang dapat dilihat. Misalnya lebih banyak 

mengha:biskan waktu diluar rumah, lebih banyak membe!i barang~harnng-yar_,g 

kurang diperlukan, pergi ke pusat perbelanjaan dan kafe. 
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3. Opini 

Opini adalah pendapat seseorang yang diberikan dalam merespon situast ketika 

muncul pertanyaan-pertanyaan atau tentang isu-isu sosial dan produk-produk 

yang berkaitan dengan hidup. 

Berdasnrknn penda pnt ahli dintn'.-0 , mnka nspek-nspek gnyn hidup y:iitu 

minat aktivitas, opini. 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

Gaya hidup seseoang dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh 

individu seperti kegiatan-kegiatan, tennasuk didalamnya proses pengambilan 

keputusan pada penengtuan kegiatan-kegiatan tersebut. Lebih lanjut Amstrong 

(dalam Nugraheni, 2003) menyatakan bahwa faktor-fah.'1or yang mempengaruhi 

gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (ekstemal). 

Faktor internal yaitu sikap, pengalaman dan pengaamatan, kepribadian, 

konsep diri, motif, dengan penjelasannya sebagai berikut : 

• Sikap 

Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan untuk 

memberikan tanggapan terhadap sesuatu. Melalui sikap, individu memberi 

respon positif atau negatif terhadap gaya. Keadaan jiwa dipengaruhi oleh 

tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya. 
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• Pengalarnan dan pengamatan 

Pengalaman mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku. 

Penga laman diperoleh dari tindakan di masa lalu. Basil dari pengalaman 

sosial membentuk pandangan terhadap suatu objek. Seseorang tertarik 

dengar1 sutitu gi1 y~1 hic:hip tertentu herdn sn rknn pengnlarnnn clnn pe11 ga11 ritan 

• K.epribadian 

Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara berperilaku 

yang rn enentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. Kepribadian 

mernpengaruhi selera yang dipilih seseorang, sehingga mempengaruhi pula 

bagaimana gaya hidupnya 

• Konsep diri 

Konsep diri menggnmbarknn hubungnn nntarn konsep diri konsumen 

dengan image merk. Bagaimana individu memandang dirinya akan 

mempengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari 

pola kepribadian akan menentukan perilaku individu dalam menghadapi 

permasalahan hidupnya. 

• Motif 

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa 

aman dan kebutuhan terhadap. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan 

akan prestise itu besar, maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung 

mengarah kepada gaya hidup. 
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• Persepsi 

Persepsi adalah proses dimana seseorung memilih, 1nengatur, dan 

menginterpre£asikan informasi untuk membentuk suatll gambar yang bernrti 

mengenai dunia. 

1\dapun fakt or ckstc rnalrnclip utikclompok refcrcnsi, kcluarga , kclas sosial, 

dan kebudayaan, dengan penjelasannya sebagai berikut : 

• Kelompok referensi 

Kelornpok referensi adalah kelornpok yang rnemberikan pengaruh langsung 

atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Pengaruh

pengaruh tersebut akan menghadapkan individu pada perilaku dan gaya 

hidup tertentu. 

• Keluarga 

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan 

sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan 

membentuk kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola 

hidupnya. 

• Kelas sosial 

Kelas sosial juga mempengaruhi gaya hidup. Ada dua unsur pokok dalam 

sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan dan 

peran. Hierarki kelas sosial masyarkat menentukan pilihan gaya hidup. 

• Kebudayaan 

Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukwn, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh individu 
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sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang 

dipelajari dari pola-pola perilaku yang nonnati( meliputi ciri-ciri pola pikir, 

merasakan dan bertindak. 

Berdnsarkan pendapat ahli di atas, dapat dipahami bahwa faktor-faktor 

y~1n g fflt:1 rq1c11 gurnlii gay~1 liidup yaitu foktor inti.:111aL rn cLipu l i Slk::tp ., 

pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri , motif, persepsi. Faktor 

t~kstenrnl. rneliputi : k~lmnpt1k referansi , keluarga. kelns sosinl , kebuduynmt 

D; llentuli·Ilentuk Gnya Hldup 

Menurut Chaney (dalam ldi Subandy, 1997) ada beberapa bentuk gaya 

hidup, antara lain : 

a. Industri gaya hidup 

Dalam abad gaya hidup, penampi1an-diri justru mengalami estetisisasi, 

"estetisisas.i kehidupan sehari-hari'' dan bahkan tubuh/diri (body.self) pun 

justru mengalami estetisisasi tubuh. Tubuh/diri dan kehidupan sehari-hari pun 

menjadi sebuah proyek, benih penyemaian gaya hidup. "Kamu bergaya maka 

kamu ada!" adalah ungkapan yang mungkin cocok untuk melukiskan 

kegandrungan manusia modern akan gaya. ltulah sebabnya industri gaya hidup 

untuk sebagian besar adalah industri penampilan. 

b. Iklan gaya hidup 

Dalam masyarakat mutakhir, berbagai perusahaan (korporasi), para politisi, 

individu-individu semuanya terobsesi dengan citra. Di dalam era globalisasi 

infonnasi seperti sekarang ini, yang berperan besar dalam membentuk budaya 
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citra (image culture) dan budaya cita rasa (taste culture) adalah gempuran iklan 

yang menawarkan gaya visual yang kadang-kadang mempesona dan 

memabukkan. Iklan merepresentasikan gaya hidup dengan menanamkan secara 

halus (subtle) arti pentingnya citra diri untuk tampil di muka publik. lklan juga 

perlahan tapi pasti mempengaruhi pilihan citn rasa yan g kita buat 

c. Public relations danjournalisme gaya hidup 

Pemikiran mutakhfr dalam dunia promosi sampai pada kesirnpulan bahwa 

dalam budaya berbasis-selebriti ( celchri~v based-c11lturc ), para selebriti 

membantu dala.m pembentukan identitas dari para konsurnen kontemporer. 

Dalam budaya konsumen, identitas menjadi suatu sandaran "accessories 

j(1shion". Wajah generasi baru yang dikenal sebagai anak-anak E-Cieneration, 

menja.di seperti sekarang ini dianggap terbentuk melalui identitas yang diilhami 

selebriti (celebrity-inspired identity) cara mereka berselancar di dunia maya 

(Internet), cara mereka gonta-ganti busana untuk jalan-jalan. Ini berarti bahwa 

selebriti dan citra mereka digunakan momen demi momen untuk membantu 

konsumen dalam parade identitas. 

d. Gaya hidup ma:ndi1·i 

Kemandirian adalah mampu hidup tanpa bergantung mutlak kepada sesuatu 

yang lain. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengenali kelebihan dan 

kekurangan diri sendiri, serta berstrategi dengan kelebihan dan kekurangan 

tersebut untuk mencapai tujuan. Nalar adalah alat untuk menyusun strategi. 

Bertanggung jawab maksudnya melakukan perubahan secara sadar dan 

inemahami betuk setiap resiko yang nkan terjadi serta siap menanggung resiko 
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dan dengan kedisiplinan akan terbentuk gaya hidup yang mandiri . Dengan gaya 

hidup mandiri , budaya konsumerisme tidak lagi memenjarakan manusia. 

Manusia akan bebas dan merdeka untuk menentukan pilihannya secara 

bertanggung jawab, serta menimbulkan inovas1-111ovasi yang kreatif untuk 

menunj ang l··emandiri an te rsebu t 

e. Gaya hidup hedonis 

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang ah.1:ivitasnya untuk mencari 

kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah, 

Jebih banyak bermain, senang pada keramaian kota , senang membeli barang 

mahal yang disenanginya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk dari suatu gaya hidup 

dapat berupa gaya hidup dari suatu penampilan, melalui media iklan, modeling 

dari artis yang diidolakan, gaya hidup yang hanya mengejar kenikmatan semata 

sampai dengan gaya hidup ma.ndiri yang menuntut penalaran dan tanggung jawab 

dalam pola perilakunya. 

2.l.3. Motivasi 

A. Pengertian Motivasi 

Secara etimologi kata motivasi berasal dari bahasa Inggris, ya.itu 

"motivation", yang artinya i•ctaya ba.tin" atau udorongan". Sehingga pengertian 

motivasi ada.lah segala sesuatu yang mendorong atau menggerakkan seseorang 

untuk bertindak melakt.lkan sesuatu dengan tujuan tertentu. Motivasi bisa datang 
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"tU 

dari daJam diri sendiri ataupun dari orang lain. Dengan adanya motivasi muka 

seseorang dapat mengerjakan sesuatu dengan antusias. 

Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan motivasi sebagai usaha~ 

usaha yang dapat menyebabkan seseornng atau kelompok orang tertentu tergerak 

n1elakukan sesuntu karena in gin rriencaprii tu juan yMg dikehendnk i a tau mend:1p:1t 

kepuasan dengan perbuatannya. 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2007) "Motivation can he described. as 

the driving force within individuals that impels them to action" Artinya motivasi 

adaiah kekuatan pendorong dalam diri seseorang yang rnemaksanya untuk 

melakukan suatu tindakan. Sedangkan Handoko (2001) mengatakan bahwa 

motivasi adalah suatu keadaan dalam pribadi yang mendorong keinginan individu 

untuk melakukan keinginan tertentu guna mencapai tuj uan. 

Setiadi (2003) mendefinisikan motivasi adalah keadaan di dalam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan

kegiatan guna mencapai suatu tujuan . Dengan adanya motivasi pada diri 

seseorang akan menunjukkan suatu perilaku yang diarahkan pada suatu tujuan 

untuk mencapai sasaran kepuasan. 

Motivasi dalam perilaku konsumtif merupakan keadaan alam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melak:ukan kegiatan· 

kebiiatan tertentu gll11a mencapai sesuatu tujuan (Dhannesta dan Handoko1 1997: 

77). 
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Dari heberapa definisi tersebut dap<1l disimpulkan bnhwa mmivasi adn!ah 

suatu dorongan dalam did seseorang untuk n1eJakukan suatu tindakan dei1gan 

tuj uan tertentu. 

n, .Jenis~J(mis Motivas i 

Dalam bidang pemasarnn motivasi ada!ah pertimbangan-pertimbangan dan 

penga.ruh yang mendorong orang untuk melakukan pembelian (Sigit, 2002). 

Motivasi terbagi menjadi dua, yaitu : motivasi ra sional dan emosional. 

a. Motivasi rasionai adalah pembelian yang didasarkan kepada kenyataan

kenyataan yang ditunjukkan oleh produk kepada konsurnen dan rnerupakan 

atribut produk yang fungsional serta objektif keadaannya misalnya kualitas 

produk, harga produk, ketersediaan barang, efisiensi kegunaan harang tersebut 

dapat diterima. 

b. Motivasi emosional dalam pembelian berkaitan dengan perasaan, kesenangan 

yang dapat ditangkap oleh pancaindera misalnya dengan memiliki suatu barang 

tertentu dapat meningkatkan status sosiai, penman merek me1~adikan pembeli 

menunjukkan status ekonominya dan pada umumnya bersifat subyektif dan 

simbolik. 

Menurut El-Fiky (2011) ada tiga jenis motivasi, yaitu : 

a. Motivasi Hidup 

Motivasi hidup mendorong manusia untulc kebutuhan primernya, misalnya 

makanan,air, dan udara jika kebutuhan primer kurang maka ada motivasi dasar 

didalam dirinya yang mengingatkan syarafnya di otak tentang kekhususan-
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kekhususan tentang kekurnngan ini yang akan mendorong seseornng utHuk 

semangat berkerja demi memenulli kekurangan ini . 

b. Motivasi EksternaJ 

Motivasi ini bernsal dad lingkungan fltnu ynng bernda di luur diri scseorang, 

yang diidolnk:.m. Nnmun motivnsi ini cepat hilnngnyn. 

c. Motivasi Internal 

Jenis motivasi ini paling kuat dan paling lama tahanya Karena dengan 

motivasi internal kita bisa mengendalikan kekuatan internal yan g akan 

menuntun kita untuk mewujudkan pencapaian-pencapaian besar. 

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis motivasi 

motivasi yaitu motivasi rasional, motivasi emosional , motivasi hidup, motivasi 

ekstemal, dan motivasi internal. 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi dalam Perilaku 

Konsumtif 

Menurut Engel, Blackwell dan Miniard (1994) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi dalam perilaku konsumtif terhadap keputusan pembelian 

meliputi produk, harga, pelayanan dan lokasi. 

a. Produk 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk digunakan atau 

dikonsumsi (Kotler, 2002). Unsur-usur yang terkait dengan suatu produk 

adalah kualitas, penampilan (features) , pilihan yang ada (options), gaya, merek, 
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4Y 

pengemasan, ukuran, jenis (product lines) , macam (product items) , jaminan, 

dan pelayanan. 

Kualitas produk adalah ukuran seberapa baik unjuk kerja produk dan seberapa 

lama unjuk kerjanya. Para pembeli mengagumi produk·produk yang dibuat 

de11 ga11 bni k sertn cfrqxit menghnrgni mut11 <.fon ki ncr_j :1 (Kotkr "00' ). 

sedangkan menu.rut Sofyan (2002), kualitas pmduk menu1\jukkan ukurnn tahan 

lamanya produk itu, dapat dipercayainya produk tersebut, ketepatan produk 

(precision ), mudah mengoperasikan dan memeliharariya serta atribut lain yimg 

di11ilai. Kebanyakan produk disediakan pada mulanya berawal pada satu di 

antara empat tingkat kualitas, yaitu kualitas rendah, kualitas rataarata (sedang), 

kualitas baik (tinggi), dan kualitas sangat baik. 

b. Harga 

Menurut Marwan, dkk (1986), motivasi konsumen dalam melakukan 

pembelian juga dipengaruhi oleh harga misalnya seorang konsumen dengan 

pertimbangan ekonomis akan memilih harga yang sesua1 dengan 

kemampuannya. 

Diskon (potongan harga) merupakan modifikasi harga dasar penjualan untuk 

menghargai pelanggan atas tindakan-tindakannya seperti pembayaran awal, 

kuantitas pembelian dan pembelian di luar musim (Kotler, 2002). Tindakan 

tersebut dimaksudkan untuk menarik konsumen agar tetap menjadi pelanggan 

dan mau melak:ukan tindakan yang membawa keuntungan perusahaan. 
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c. Pelayanan 

Menurut Sofyan (2002) keberhasilan pemasaran produk sangat ditentukan oleh 

baik tidaknya pelayanan yang diberikan oleh suatu perusahaan dalam 

nlernasarkan produknya. Pelayanan dalam pemasaran suatu produk mencakup 

sewaktu penyerahan produk yang dij ual , dan lain sebagainya. 

Pelayanan merupakan sa lah satu fak1or yang memotivasi seseorang karena 

da lam hal ini menyangkut suasana di tempat tersebut baik dari segi prnrnuniaga 

vang ramah. fasi litas yan .. 1 dib rikan clan lain sebagainya (Marvvan 1986). 

d. Lokasi 

Lokasi memiliki pengaruh yang nyata terhadap pilihan konsumen. Pada 

ununnnya, konsumen akan memilih dealer yang dekat dengan tempat tinggal 

mereka. Lokasi dealer merupakan hal yang kritis bagi kelangsungan hidup 

dealer yang bersangkutan, yang juga perlu diperhatikan mengenai lokasi 

adalah letaknya yang strategis baik dari segi transportasi yang menggambarkan 

mudahnya lokasi tersebut dijangkau, misalnya ketersediaan saram1 angkutan 

umum 

Da.ri empat faktor diatas, yang paling berpengaruh pa.da motivasi untuk 

memutuskan pembelian adalah produk. Semakin tinggi kualitas suatu produk 

semakin tinggi pula tingkat kepercayaan seseorang untuk melakukan pembelian. 
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D. Teori Motivasi 

Ditinjau dari etimologinya, "motivasi" berasal dari kata motives atau 

motwn yang berarti menggerakkan atau memindahkan. Dari asal usul kata ini, 

Lorens Bagus (da.lam kha, 2010) dalam Ka.mus Filsafi.H menga11Lkan rnotivasi 

kebutuhan~kebutuhan tertentu manusia. Maslow mengembangkan teori tentang 

bagaimana semua motivasi saling berkaitan.Ia menyebut teorinya sebagai "hirarki 

kebutuhan" Kebutuhan ini mempunyai tingkat yang berbeda-beda. Ketika satu 

tingkat kebutuhan terpenuhi atau mendom inasi, orang tidak Jagi mendapat 

motivasi dari kebutuhan tersebut. Selanjutnya orang akan termotivasi dan 

berusaha memenuhi kebutuhan tingkat berikutnya. Jadi teori Maslow tentang 

motivasi secara mutlak menunjukkan perwujudan diri sebagai pemenuhan 

(pemuasan) kebutuhan manusia 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengacu pada teori motivasi 

yang dikembangkan oleh Abraham H. Maslow (dalam Maslow, 1994) yang pada 

intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat 

kebutuhan, yaitu: 

1. Phsyological Needs (Kebutuhan Fisiologis) 

Kebutuhan fisiologis ini adalah kebutuhan yang paling dasar dan kuat. 

Tegasnya ini berarti bahwa pada diri manusia yang selalu merasa kurang dalam 

kehidupannya, yang merupakan motivasi terbesar. Tapi apabila kebutuhan 

fisiologis telah dipuaskan, maka ini tidak penting lagi dalam dinamika yang 

ada dalam individunya. Segera akan muncul kebutuhan lain (yang lebih tinggi) 
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.JL 

yang lebih dari fisiologis, yang akan mendorong mendominasi organisme itu. 

Dan apabila pada gilirannya kebutuhan ini dipenuhi, timbul kebutuhan baru 

(yang lebih tinggi lagi) dan seterusnya. Dengan demikian, memungkinkan 

rnunculnya kebutuban-kebutuhan lain yang lebih bersifat sosial. Apabila se!alu 

dipenuhi . maka kebutuhan fi siologis bersammm dengan se lx1gian tt1ju '1 nnva 

akan menghilang sebagai fak1or penentu atau pengatur perilaku yang aktif 

2. Sqfety Neetl.s' (Kebutuhan Rasa Amtm) 

Kebutuhan akan keselamatan (keamamm. h mantnpnJt ketergantungan , 

perlindui1gan, bc!bas dari rasa takut, cemas dan kekulutan: kebutuhan alrnn 

struktur, ketertiban, hukum; kekuatan pada diri pelindung). Segi lainnya yang 

lebih luas dari usaha untuk mencari keselamatan dan kemantapan di dunia 

terlihat pada keinginan yang sangat umum untuk lebih menyukai hal-hal yang 

dikenal daripada yang tidak dikenal, atau yang diketahui daripada yang tidak 

diketahui . Dalam lingkungan sosial kebutuhan akan keselamatan ini dapat 

menjadi amat penting setiap kali terdapat ancaman terhadap hukum, ketertiban, 

atau wewenang yang nyata. 

3. Belongingness and Love Needs (Kebutuhan Cinta dan Memiliki) 

Pada kebutuhan ini, haus akan hubungan yang penuh kasih dengan orang-orang 

pada umumnya, yakni, haus akan suatu tempat dalam kelompok atau 

keluarganya sehingga ia akan mencoba lebih keras lagi untuk mencapai tujuan 

ini. Berupaya mendapatkan tempat seperti itu lebih daripada yang lainnya di 

dunia ini, dan mungkin dengan melupakan bahwa ketika lapar, pernah 

mencemoohkan cinta sebagai sesuatu yang tidak nyata, tidak perlu atau tidak 
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penting. Sekarang pasti akan sangat merasakan perihnya rasa kesepian itu, 

pengucilan sosial , penolakkan, tiadanya keramahan, dan keadaan yang tak 

menentu. 

4. Esteem Needs (Kebutuhan Penghargaan) 

Semua orang mempunyai kebutuhan da n ke ingin zi n abn r enil aian 1mint::ip, 

berdasar dan biasanya bermutu tinggi akan rasa horrnat diri atau harga diri, dan 

penghargaan diri dari orang lain. Karenanya, kebutuhan dapat diklasifikasikan 

dalam dua tambahan. Yakni pertama, keinginan akan kekuatan, prestas i, 

kecukupan, keunggulan dan kemampuan , kepercayaan pada diri sendiri dal am 

menghadapi dunia serta kemerdekaan dan kebebasan. Kedua, memiliki apa 

yang dise~ut hasrat akan nama baik atau gengsi, prestige (penghormatan dan 

pengharga.a.n dari orang lain), status, ketenaran dan kemuliaan, dominasi, 

pengakuan, perhatian, arti yang penting, martabat atau apresiasi. Pemenuhan 

kebutuhan akan harga diri membawa perasaan percaya pada diri sendiri, nilai, 

kekuatan, perasaan dibutuhkan dan bemrnnfaat bagi dunia. Tapi rintangan 

menuju pemenuhan kebutuhan ini menimbulkan pera.sa.an rendah diri, lemah 

dan tidak berdaya. 

5. Selj:Actualization NeeGf.s· (Kebutu.han Aktualisnsi Diri) 

Meskipun semua kebutuhan telah dipenuhi, tetapi masih sering merasa (tidak 

selalu) bahwa perasaan tidak puas dan kegelisahan baru akan segera 

berkembang, kecuali apabila orang itu melakukan apa yang secara individual 

sesua1 baginya. Ini menunjuk pada keinginan orang akan perwujudan diri 

yakni, pada kecenderungannya untuk mevvujudkan dirinya sesua1 
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kemampuannya. Kecenderungan ini dapat diungkapkan sebagai keinginan 

untuk makin lama makin istimewa untuk menjadi apa saja menurut 

kemampuannya. 

E. P •ngn lrnran MotlvilGi 

Pada pengukuran yang dilakukim Asamouh, dkk (2011) itrnnggurrnkan 

teori motivasi Maslow untuk rnengukur nwtivasi dalarn mcmbeli ban:ing berrner1::: k 

yaitu dengan rnernbagi dua motif utama, risk reduction (basic physiological need~ 

dan safety and security need\) dan socwl demonstrate (belonging and love needs 

dan self-esteem needs) yang nantinya kedua motif utama ini akan berkontribusi 

terhadap selfactualization need\·_ 

Maka dalam penelitian ini, pengukuran motivasi konsumtif merujuk pada 

teori motivasi Maslow dengan lima tingkat kebutuhan, yaitu: physiological need5, 

sqfety nei:u.ls•, belongingness and love m.rntl.s·, esteem mu:1cis'. dan se(factua!t::ation 

needs. Karena teor1 motiva.si oleh Maslow ini telah digunakat1 dalam sej umlah 

tudi dipemasaran dan riset konsumen. Teori ini telah membantu dalam 

memahami motif dan perilaku konsumtif. 

2.2. Kerangka Konsep 

2.2.1. Hubungan Gaya Hidup dengan Perilaku Konsumtif 

Gaya hidup mempengaruhi perilaku seseorang yang akhirnya menentukan 

ilihan-pilihan konsumsi seseorang. Gaya hidup ikut berkembang sesuai dengan 

emajuan zaman dan didukung oleh fasilitas-fasilitas yang ada (Wagner, 2009). 
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Dalam artian luas konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang boros dan 

berlebihan, yang lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan , serta tidak 

ada skala prioritas atau juga dapat diartikan sebagai gaya hidup yang bennewah

mewah. Gaya hidup yang lambat laun merambah ke seluruh aspek kehidupan 

dapa t menjadi budaya tersendiri Gava hid up konsumtif seseorn ng me lu '1s menj <1 c1i 

budaya konsumtif sekelompok masyarakat. Perilaku konsumti f ini dapat terus 

mengakar di dalam gaya hidup remaja . 

Gaya hidup yang khas pada remaja saat ini dapat dilihat dari barang

barang yang dimilikinya dan yang dipakai remaja sehari-harinya. Barang yang 

dijadikan gaya hidup remaja biasanya bersifat fash ionable dan sedang trend saat 

ini . Kehidupan yang serba instan danterkesan mewah sering menggiring rernaja 

masuk kedalam perilaku konsumtif. Perkembangan zaman, remaja akan terns 

beradaptasi dengan kehidupan yang membuatnya nyaman, pencanan akan 

identitas dirinya,dan merasa ingin diakui. Dari proses inilah kemudian timbul 

adanya dimensi gaya hidup yang berhubungan dengan aktivitas (bagaimana 

seseorang dapat melakukan aktivitas dalam menghabiskan waktu luangnya), minat 

( apa yang menarik a tau yang paling pen ting dari diri seseorang), dan opini 

(pcndapat dan pandangan mereka terhadap dunia mereka dan dunia sekitarnya) 

(Sumarwan, 2011: 47). 

2.2.2. Bubungan Motivasi dengan Perilaku Konsumtif 

Motivasi muncul karena kebutuhan yang dirasakan oleh seseorang. 

Kebutuhan sendiri muncul karena seseora.11g merasakan ketidaknyamanan (state of 
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tension) antara yang seharusnya dirasakan dan yang sesunguhnya dirasakan . 

Kebutuhan yang dirasakan tersebut mendorong seseorang untuk melakukan 

tindakan memenuhi kebutuhan tersebut (Sumarwan, 2002). 

M.otivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu tingkab laku 

vang dia ra hkan pada tujua n menc:ipni sasman kepuasan fodi inoti\asi bukaniall 

sesuatu yang dapat diamati, tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan. Tiap 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang itu diclorong oleh sesuatu kekuatan clalarn 

diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang kita sebut moti vas i. 

Dalam motivasi terdapat hubungan saling berkaitan dengan salah satu 

faktor, yaitu fal-1or pribadi atau faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. 

Faktor tersebut membangun atau mempengaruhi motivasi seseorang untuk 

meiakukan tindakan pembelian (Kotler 2005). 

Menurut Utami (2010) motivasi untuk berbelanja, antara lain untuk 

meringankan kesepian, menghilangkan kebosanan, menganggap berbelanja 

sebagai suatu hal yang menarik, melakukan perburuan, berbelanja sebagai 

pelarian, memenuhi fantasi. Dimana semakin tinggi motivasi belanja yang ada 

pada konsumen maka akan meningkatkan pembelian. Tingginya pembelian yang 

djlakukan oleh konsumen merupakan salah satu ciri dari perilaku konsumtif. 

Khusus untuk remaja putri, berkunjung ke suatu pusat perbelanjaan adalah 

uatu keharusan dan bagian dari aktivitas atau kehidupan rutin dalam memenuhi 

einginan dan kebutuhan mereka. Menurut Loudon dan Bitta (1984) remaja 

ususnya remaja putri adalah kelompok yang berorientasi konsumif karena 

' lompok suka mencoba bal-hal yang dianggap baru. 
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Menurut Oktaviani (2009) motivasi berpengaruh pada perilaku konsumtif 

dalam membuat keputusan pembelian pada remaja . Seperti keputusan yang lebi h 

memberatkan pembelian suatu barang atau jasa pnda suatu merk dengan sifat 

produk seperti hnrga yang rnahal, deng~rn harga yang mahal makt1 konsumen nknn 

jnrnng membeli produk t ~: r~ chut.. dun h:il i11i mcnc,;rr11i11ka11 J<1t1 J iil sc\lrnug 

remnja. 

2.2.3. llubu11gan Gaya Hidup dan Motivasi dengnn Perilaku Konsumtif 

Membeli sesuatu untuk memenuhi kebutuhnn seb ~ nf rnyn tjdak rnenj~u.L 

masalah bahkan sudah menjadi hal yai1g biasa atau lumrah pada kehidupan sehari- ·'-: 

hari, selama membeli itu benar-benar ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang pokok atau benar-benar dibutuhk:an atau kebutuhan primer. Seperti 

contoh membeli handphone untuk alat komunikasi. Namun yang akan menjadi 

pennasalahan ketika dalam usaha memenuhi kebutuhan tersebut seseorang atau 

lebih khusus pada remaja mengembangkan perilaku yang mengarah ke pola 

konsumtif. Misalnya membeli handphone dan berganti handphone dengan 

mengikuti trend, bahk:an memilik:i handphone lebih dari satu atau dua buah. 

Menurut Anggasari (dalam Hotpascaman 2010:2) perilaku konsumtif 

dalah tindakan membeli barang yang kurang atau tidak diperhitungkan sehingga 

ifatnya menjadi berlebihan. Keinginan untuk membeli sesuatu ini biasa muncul 

jkarenakan melihat iklan di televisi dengan rayuan-rayuan iklan yang diberikan, 

ut-ikutan teman yang mengikuti mode yang sedang berkembang, dan seringkali 

ementingkan gengsinya agar tidak ketinggalan zaman. 
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JU 

Masuknya perilaku konsumtiJ tersebut membawa perubahan pad<.~ gayn 

hidup pada remaja . Perilaku konsurntif remaja yang yang muJai terbiasa lama 

kelamaan mulai menjadi kebiasaan ytmg n1enja.dikan sebuah gaya hidup. Hal ini 

rnembawa remaja ke dalam tindakan yang mementingkan penampilan luar 

rn ereka . harg8 diri mereka. sertn baga i m ~rnn rn cngi ki1ti perk cmbang:rn 

dilingkungan sekitar supaya setara, kebiasaan ini menjadikan mereka sulit untuk 

bersikap rasional dan berorientasi pada gaya hidl1p yang mereka jalani pada rnasa 

sekarang. 

Tiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang itu didorong oleh esuatu 

kekuatan dari dalam diri orang tersebut; kekuatan pendorong inilah yang disebut 

motivasi. Oleh sebab itu kita dapat mengetahui bahwa sebenarnya perilaku 

konsumen itu <limulai dengan adanya suatu motivasi. f\/lotivasi dalam perilaku 

konsumtif adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan seseorang yang 

diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan dalam hal konsumsi. 

Motivasi yang mempengaruhi perilaku konsmntif dalam membeli pada. 

remaja akan menjadi suatu kebinsmm, dipengaruhi oleh harga murah, banmg 

terse but relatif sering dibeH, mereka tidak perl u menc.ari infonnasi yang sulit 

mengenai merk, karena mereka akan memilih merk yang sudah mereka kenal 

sebelumnya. Motivasi yang mempengaruhi perilaku konsumtif dalam variasi 

yaitu, konsumen sering berganti merk, sehingga perbedaan merk dianggap bera.rti. 

Oleh sebab itu gaya hidup yang modem dan motivasi yang tinggi pada 

remaja dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang ingin tampil trendi dan 
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rnengikukuti perkembangan masa kini akan menyeret rernaja pada suatu perilaku 

konsumtif khususnya remaja putri . 

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat dari gambar diagram dibawah ini • 

Motivasi(X2) 1. Impuisive buying 
2. Wasteful buying 

Pengukuran motivasi 3. Non rational 
berdasarkan teori Maslow buying 
(Maslow 1994): 
1. Phsyological lleeds 
2. Safety needs 

_/ t 
3. Belongingness and love needs 
4. Esteem needs 
5. Self-actualization needs 

Gambar 2.1. Kerangka Konsep Penelitian 

2.3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pemyataan asumsi tentang hubungan antara dua atau 

lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pemyataan dalam penelitian. 

Setiap hipotesis terdiri dari suatu unit atau bagian dari permasalaha.n (Nursalan1, 

2008: 56). 
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3.1. Design Penelitian 

BAB nr 

METODOLOGI PENELfTIAN 

U.J. 

Bentuk penelitian yang di gunabn dnlam pene!it ia n ini acfo lah ku anti !:it if 

dengan pendekatan korelasional. Pada penelitian kuantitatif data yang terkumpul 

berupa angka yang dianalisis menggunakan analisis statistika (Sugiyono, 2007) 

Pendekatan korelasional bertujuan untuk menernukan ada t idaknya hubungan 

antara dua atau lebih variabel penelitian. Penelitian ini bertt~juan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu variabel 

gaya hidup (X1), dan variabel motivasi (X2) dengan perilaku konsumtif (Y). 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-Azhar Medan yang beralamat di 

Jalan Pintu Air IV No. 214. Kelurahan Kwala Bekala. Kecamatan Medan Johor. 

Kota Medan. Adapun alasannya tempat ini digunakan menjadi tempat penelitian 

karena di tempat ini masih banyak terdapat siswi SMA yang berperilaku 

konsumtif, yaitu sebanyak 70 % (210 siswi). 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran 

2018/2019 selama tiga bulan, yang dimulai dari bulan Februari 2019 sampai 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dewi Afriantie - Hubungan Gaya Hidup dan Motivasi dengan Perilaku Konsumtif pada Siswi SMA Al Azhar Medan



dengan bulan April 2019. Adapun tahapan dal am penelitian ini dimulai dari uji 

validitas da.n reliabilitas alat ukur, analisis hasil vaJiditas dan reliabilitas, 

melakttkan pengumpulan data, analisis hasil pengumpulan data penelitian, dan 

penyusunan laporan akhir tesis. Seca.ra rinci uraian diatas dapat dilihat pada tabel 

di bawah in i : 

Tabel. 3.1. Tahapan dan alokasi waktu penelitian 

Kegiatan 

-

1 

--+--+---l---+1-1-1 
3 Melakukan pengumpulan · 1 1 ! 

~~ I l 

,..--4-+-,-~-en-ag-1~-s~-s p-:-~-:~-1 -d-at-a-----+--i--+----+--+----+----1--+--+-+-t-HI i I 
' enelitian I 1 

5 Penyusunan laporan akhir ........L-

1
1 _.____.__ _ _._ I J_ 

~~s I 
'-----'-------------'-----'-~· ·--' '-'--___.__--'-~ 

3.3. ldentifikasi Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut a.tau sifat a.tau nilai dari orang, 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelaja.ri dan kemudian dita.rik kesimpulannya (Sugiyono, 2008). 

Ada.pun variabel penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu dua variabel bebas 

clan satu variabel terikat. V a.riabel-variabel tersebut adalah : 

1. Variabel bebas: - Ga.ya Hidup (Xi) 

- Motivasi (X2) 
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•• 
2. Variabel Terikat: - Perilaku Konsumtif (Y) 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan petunjuk perincian 

mengenai kegiatan dalam melakubn peng11ku ran terh c1 d8p va riabel peneliti3n 

Definisi operasional variabel penelitian ini dilakukan untuk memberikan batasan 

arti variabel penelitian dan didasarkan pada sifat-sifat dari variabel penelitian 

yang dapat diamati dan dengan merinci hal -hal yang terns dike~jakan oleh peneli ti 

untuk mengukur variabel-variabel tersebut. Adapun definisi operasional masing

masing variabel diatas adalah : 

3.4.1. Variabei Terikat 

Perilaku konsumtif adalah suatu perilaku membeli dimana individu 

mengkonsumsi barang dan jasa secara berlebihan, yang tidak lagi didasarkan atas 

pertimbangan rasional serta lebih mementingkan faktor nafsu dan ria daripada 

kebutuhan hanya untuk mencapai kepuasan maksimal dan kesenangan saja 

sehingga menimbulkan pemborosan. Variabel ini disusun berdasarkan aspek

aspek perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh Lina & Rosyid ( 1997), yaitu : 

pembelian impulsif (Impulsive buying), pemborosan (Wasteful buying), dan 

mencari kesenangan (Non rational buying). 
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3.4.2. VariabeJ Bebas 

1. Gaya Hidup 

Gaya hidup adaJah lebih menggambarkan perilaku seseorang, yaitu 

bagaimana ia hidup, menggunakan uangnya dan rnemanfaatkan wak1:u yang 

dimilikinya namun bukan atas dasa r kehutuhan tetap i atas dasm kei nginan un tuk 

bermewah-mewahan. Variabel ini disusun melalui aspek-aspek gaya hidup yang 

dikemukakan oleh Well dan Tigert (dalam Rianton, 2012 ), yaitu : minat, aktivitas, 

dan opini . 

2. Motivasi 

Motivasi dalam perilaku konsumtif merupakan suatu dorongan dalam diri 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan tuj uan tertentu. Variabel 

motivasi dalam penelitian ini diukur menggunakan teori motivasi Maslow 

(Maslow, 1994) dengan lima tingkat atau hierarki kebutuhan konsumen, antara 

lain : physiological needs, safety needs, belongingness and love need'i, esteem 

needs, dan se(factualization needs. 

3.5. Populasi dan Sampel 

3.5.1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup 

yang diteliti. Menurut Sugiyono (2008) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

c!itetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

·'--_ ... 
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U.J 

Jadi , populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang 

lain.Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek yang dipelajari , 

tetapi meliputi seluruh karak:teristik/sifat yang dimihki oleh subjek itu. 

Dalam penelitian ini, populasinya adalah siswi SMA Al-Azhar Medan 

yaitu sebanyak 128 sis,vi yang di dipero leh melal ui screening d<1 ri total 

keseluruhan siswi SMA Al-Azhar yang berjumlah 300 siswi. 

3.5.2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki sifat dan 

karakteristik yang sarna. Suatu penelitian membutuhkan subyek penelitian untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat yang 

diterapkan pada subyek penelitian tersebut. Adapun karakteristik subyek pada 

penelitian ini adalah : 

1. Berusia 15 sampa118 tahun. 

Usia tersebut menurut Monks (1999) berada pada masa remaja madya, dimana 

pada usia tersebut remaja sedang menghadapi tugas utamanya, yakni mencari 

jati diri agar sesuai dengan yang diharapkan oleh kelompok sosialnya. Usia 

tersebut juga merupakan rentang usia dirnana remaja cenderung mulai mencari 

perhatian dengan berpenampilan yang sesuai dengan harapan kelompok 

sosialnya. 

2. Siswi SMA Al-Azhar Medan 

Hal ini menjadi karakteristik subyek dalam penelitian ini karena Campbell 

(dalam Santrock, 2003) menyebutkan bahwa remaja putri memiliki perhatian 

yang penuh terhadap kencan, berbelanja dan penampilan mereka dibandingkan 
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uu 

remaJa pna. Lina dan Rosyid (1997) menyebutkan remaja putri cenderung 

rnemiliki perhatian banyak dalarn hal penampilan diri seperti sepatu, pakaian, 

kosmetik dan assesoris. 

3. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan cara melakukan screening pada 

keseluruhan siswi yang terseh::i.r di semua kelas X sampai Xll Screening 

menggunakan skala perilaku konsumtif. Screening dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat perilaku konsurntif pada siswi SMA Al-Azhar Medan. 

Sampel yang terpilih untuk dijadikan subjek penelitian rnerupakan siswi yang 

memperoleh kriteria skor skala perilaku konsumtif yang tinggi Alasan kriteria 

penentuan pada skala perilaku konsumtif tinggi mengacu pada pemaknaan skor 

skala yang menunjukkan bahwa semakin tinggi skala perilaku konsumtif maka 

kecenderungan perilaku konsumtif siswi semakin tinggi. Berdasarkan basil 

screening yang telah dilakukan maka diperoleh sampel sebanyak 128 siswi. 

3.6. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Total 

sampling. Menurut Sugiyono (2016 : 85) Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. 

Artinya sampel yang didapat berdasarkan screening akan digunakan untuk 

penelitian yaitu berjumlah 128 siswi. 

Alasan penggunaan Total sampling dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan hasil screening diperoleh sampel sebanyak 128 siswi. Dari 128 siswi 

sebanyak 50 siswi diambil secara random dijadikan sebagai responden untuk skala 
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uji coba sedangkan yang menjadi responden dalam penelitian m1 sebanyak 78 

SISWl. 

3.7. Metode Pengumpulan Data 

f\.1etode ya ng di gunakan untuk pengumpul an da ta cfo lam penelitian ini 

adalah metode skala psikologi . Skala merupakan suatu metode pengumpulan data 

yang berisikan suatu daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek secara 

tertuli s (Hadi , 2000). Sedangkan menurut Arikunto (2006) menjelaskan metode 

pengumpulan data adalah cara bagaimana data mengenai variabel-variabel dalam 

penelitian yang diperoleh. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 

penting dalam penelitian karena data ini akan digunakan untuk rnenjawab 

permasalahan yang ada dalarn penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan skala sebagai rnetode pengumpulan 

data, sebab : 

1. Stimulus dalam skala ini berupa pemyataan yang tidak langsung mengungkap 

atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap indikator perilaku dari 

setiap atribut, sehingga jawaban yang diberikan tergantung pada interpretasi 

subjek terhadap pemyataan tersebut dan jawabannya lebih bersifat proyektit: 

yaitu berupa perasaan atau kepribadiannya. 

2. Respon subjek dalam setiap item tidak diklasifikasikan sebagai jawaban 

"benar" atau "salah". Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan 

secara jujur dan sungguh-sungguh. 
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Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan 3 skala yaitu skala perilaku konsumtif, skala motivasi, dan skala 

gaya hidup. 

1. Skala Perilaku konsumtif 

Ska la peril aku konsumen ini di susun berpedoman pada skala U kert yang 

memiliki 4 alternatifjawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala Likert memiliki 2 pernyataan sikap, yaitu 

: pemyataan fc1vorable (pernyataan yang beri si tentang hal-hal yang positif dan 

mendukung), dan pemyataan unfavorable (pemyataan yang berisi tentang hal-hal 

yang negatif dan tidak mendukung) (Azwar, 2006). Untuk pemyataan yang 
·L_ .. 

bersifat favorable diberi rentang skor atau nilai 4 sampai dengan 1, sedangkan 

pernyataan yang bersifat unfavorable diberi rentang skor atau nilai 1 sampai 

dengan 4. Uraian diatas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel. 3.2. Skala Likert dalam Pengukuran Perilaku Konsumtif 

Jawaban Fav Jawaban Unfav I 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuiu (SS) 1 
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 

Kisi-kisi dari variabel perilaku konsumtif dalam penelitian ini berdasarkan 

aspek-aspek perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh Lina dan Rosyid (1997) 

yaitu : pembelian impulsif (Impulsive buying), pemborosan (Wast~ful buying), dan 

mencari kesenangan (Non rational buying). Pengukuran variabel ini menggunakan 
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skala perilaku konsumtif yang terdiri dari 40 butir pernyataan . Berikut ini adalah 

blueprint skala perilaku konsumtif: 

Tabet 3.3. Blueprint Skala Perilaku Konsumtif 

No. Item Jumla~ No. Aspek lndikator 
Fav Unfav 

Pembelian Keinginan sesaat 19,24,27 2,9,15,39 7 
1. 

impulsif Tanpa pertimbangan 3,21 ,22 32,36 5 

Boros 33,35,37,40 7,12,20,29 8 
2. Pemborosan 

Mengikuti trend 1,ll ,17,28 8, 13,3 8 7 

,., Mencari Mencari kesenangan 5,10,14,18 I 16,26 6 
.) . 

kesenangan Mencari kepuasan 6,23,3 1,34 4,25,30 7 

I Jumlah 22 18 40 I 
I --- ---· ---~----~ 

2. Skala Gaya Hidup 

Skala gaya hidup ini disusun berpedoman pada skala Likert yang memiliki 

4 altematif jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS). Skala Likert memiliki 2 pemyataan sikap, yaitu : 

pernyataan favorable (pemyataan yang berisi tentang hal-hal yang positif clan 

mendukung), dan pemyataan unfavorable (pernyataan yang berisi tentang hal-hal 

yang negatif dan tidak mendukung) (Azwar, 2006). Untuk pernyataan yang 

bersifat favorable diberi rentang skor atau nilai 4 sampai dengan 1, sedangkan 

pernyataan yang bersifat unfavorable diberi rentang skor atau nilai 1 sampai 

dengan 4. Uraian diatas dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel. 3.4. Skala Likert dalam Pengukuran Gaya Hidup 

Jawaban Fav Jawaban Unfav 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuiu (SS) 1 
Setuju (S) 3 Setuiu (S) 2 

Tidak Setuiu (TS) 2 Tidak Setuiu (TS) " .) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 I 
---1 ----------------------------------------------------- 
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/V 

Kisi-kisi dari variabel gaya hidup dalam penelitian ini berdasarkan 

aspek-aspek gaya hidup yang dikemukakan oleh Well dan Tigert (dalam Rianton , 

2012) yaitu : minat, aktivitas, dan opini. Pengukuran variabel ini menggunakan 

skala gaya hidup yang terdiri dari 30 butir pemyataan. Berikut ini adalah blueprint 

ska la gaya hidup • 

Tabel 3.5. Blueprint Skala Gaya Hidup 

Dimensi Nomor Skala 
No 

Aspek 
lndikator Jumlah 

Fav Unfav 

Unsur kesenangan hidup atau 
10, 12, 23 17, 18 5 

I 1 Minat fashion 
lngin menjadi pusat perhatian l , 15 9, 27 + 4 i 

! 
; Lebih banyak: ine11ghabislcar1 ! 

wak:tu di luar rumah 
2, 30 4, 5 4 

Lebih banyak membeli 
2 Aktifitas barang-barang yang kurang 7, 26 25, 29 4 

diperlukan 
Pergi ke pusat perbelanjaan 

ll , 13 6, 8 4 I 
dan kafe ! 
Pendapat tentang pemyataan 

3, 21 16, 24 4 
I 

3 Opini 
gaya hidup 
Pendapat tentang produk-

14, 19, 20 22, 28 5 
produk gaya hidup 

Jumlab i 16 14 30 

3. Skala Motivasi 

Skala motivasi ini disusun berpedoman pada skala Likert yang memiliki 4 

altematif jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS). Skala Likert memiliki 2 pemyataan sikap, yaitu : 

pemyataan favorable (pernyataan yang berisi tentang hal-hal yang positif dan 

mendukung), dan pernyataan unfavorable (pemyataan yang berisi tentang hal-hal 

yang negatif dan tidak mendukung) (Azwar, 2006). Untuk pernyataan yang 

bersifat favorable diberi rentang skor atau nilai 4 sampai dengan 1, sedangkan ----------------------------------------------------- 
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pemyataan yang bersifat unfavorable diberi rentang skor atau nilai 1 sampai 

dengan 4. Uraian diatas dapat dihhat dari tabel berikut : 

Tabel. 3.6. Skala Likeii dalam Pengukuran lVIotivasi 

Jaw a ban l 
I ..__ _______ ·--------------···-----------

Sangat Set~ju ~SS) 
Setuju (S) 

Fav 

--------··--- --i------- --·---------- --·------- -------------

4 Sangat Setuju (SS) 
') Setuju (S) .) 

--- - - -~- -· - --1 
1 

I 2 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 I 

Sangat Tidak Setuju (STS) ] Sangat Tidak Setuju (STS)_~_4 _ _J 

Kisi-kisi d:::>ri variabel motivasi dalam penelitian ini berdasarkan teori 

n1nti \/asl !v1:f.1slov; ( 1994) d.engan .lin1u ti.Ggk:at atau hicra.r.ki ke-butuJia.n k. \.}itS u i11e.1i , 

antara lain: physiological needs, saf ety needs, belongingness and love needs·, 

esteem needs, dan se{factualization needs·. Pengukuran variabel ini menggunakan 

skala motivasi yang terdiri dari 40 butir pernyataan. Berikut ini adalah blueprint 

skala motivasi : 

Tabet 3. 7. Blueprint Skala Motivasi 

No Dimensi Aspek 
Nomor Skala 

Jumlah I Indikator 
Fav Unfav 

Psychological Pemuasan akan 1,19,37,39 2,28,38,40 8 
1. Needs kebutuhan biologis 

Kebutuhan akan 3,2 4,29 4 
keamanan 

2. Safety Needs Menyukai/mengetah 
ui hal-hal yang 

5,21 6,3 4 
dikenal daripada 
yang tidak dikenal 

Belonginess Kebutuhan akan rasa 7,22 8,31 4 
3. cinta and Love Needs 

Pengucilan sosial 9,23 10,32 4 

4. Esteem Needs Kepercayaan pada 
11,24 12,33 4 I diri sendiri I 
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Hasrat akan narna 
13,25 14,34 4 

baik 
Kecenderungan 
untuk mewujudkan 

15,26 16,35 4 
Se(f 

diri sesuai 
kemampuan 

5. Actualization 
Needs· 

Masih merasa 
rneiliki perasaan 

17,27 18,36 4 
tidak pt1C1 S clan 
kegelisahan 

Jumlah 20 20 40 

3.8. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelw11 dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

rdiabiliias untuk masing-masing variabel daiam penelnian ini 

3.8.1. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (1999), validitas berasal dari kata "validity" yang 

mempunyai arti sejauh mana ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak 

diukur) dan kecermatan suatu instrwnent pengukuran rnelakukan fungsi ukurnya, 

yaitu dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya 

antara subjek yang lain. Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukumya atau 

memberikan hasil ukur yang sesua1 dengan maksud dikenakannya alat ukur 

terse but. 

Sebelum dilakukan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas 

pada masing-masing alat ukur yang akan diukur. 

Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas tiap butir soal (item) 

adalah teknik kolerasi product moment dengan a=0,05. Apabila r hitung> r 1abe1 

dengan a= 0,05, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila ----------------------------------------------------- 
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r hitung< r tabcl maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid. ( dalarn Arikunto, 

2002). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan rnenggunakan software 

IBM SPSS V 20 fhr windows. (dalam Arikurrto, 2002). Adapun rurnus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

N (l:xy) - (L:xl:y) 
r = 

xy )[N L:x2 - o::x2)][N Iy2 - Ciy2)] 

Dimana: 
rxy = Koefien korelasi 
N = Banyaknya sampel 
Ixy = J umlah hasil kali antar tiap butir dengan skor total 
L:x = Jurnlah skor keseluruhan subjek tiap buti r 
.:Ey = J umlah skor keseluruharr butir pada subjek 
I:x2 

= Jumlah kuadrat skor X ·l._~· 

L:y2 = Jumlah kuadrat skor Y 

3.8.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas aJat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang 

sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri subjek yang diukur 

memang belum berubah (Azwar, 2005). Uji reliabilitas dimaksudkan untuk 

melihat konsistensi dari instrumen dalam mengungkapkan fenomena dari 

sekelompok individu meskipun dilakukan dalam waktu yang berbeda. 

Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien keandalan atau 

reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih. Uji reliabilitas dalam penelitian ini juga 

menggunakan bantuan komputer software IBM SPSS V 20.for windows dengan uji 

keterandalan dengan menggunakan rum us Cronbach Alpha sebagai berikut : 
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[ 
n J [ Z: ai

2
] r11= - 1-

. (n-1) a~ 
Dimana: 
r11 = Reliabilitas Instrwnent 

n = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
L ai 2 = .Tumlah varians butir 

(J c2 = Vari ans total 

Hasil dari perhitungan di atas selanjutnya diklasifikasikan sebagai berikut : 

0,800 s/d 1,000 = Sangat tinggi 

0,600 s/d 0,7999 

0,400 s/d 0,5999 

0,200 s/d 0,3999 

0,000 s/d 0, 1999 

= Tinggi 

= Cukup 

= Rendah 

= Sangat rendah 

3.9. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan penelitian meliputi membuat perumusan masalah, menentukan 

variabel penelitian, membuat studi pustaka agar diperoleh landasan teori yang 

tepat dari variabel penelitian, menentukan dan menyusun serta menyiapkan alat 

ukur yang akan digunakan dalam penelitian, menentukan lokasi penelitian dan 

waktu penelitian dan pengurusan administrasi yang dilakukan dengan 

mengajukan surat izin penelitian dari Program Pascasarjana Universitas Medan 

Area. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini pelaksanaan penelitian direncanakan setelah disetujuinya 

seminar proposal tesis dan setelah itu penelitian baru dilaksanakan di sekolah 

SMA Al-Azhar Medan. 

3. Tahap Pengolahan 

Sebelurn rnelakukan analisis data lebih lanjut peneliti melakukan beberapa hal 

yang berhubungan dengan data yang diperoleh di Japangan diantaranya 

kegiatan yang dilakukan pada tahap analisi s data meliputi pemerikasaan 

kernbali semua data yang telah dukumpulkan, memberi skor terhadap subjek 

penelitian serta memberikan kode hasil ukur untuk memudahkan pengolahan 

data. 

4. Tahap Analisis Data 

Setelah dilakukan pengolahan data, selanjutnya peneliti melakukan analisis 

data. Analisis data dilakukan dengan membuat tabulasi data hasil penskoran 

dan melakukan pengujian analisis regresi berganda dengan bantuan komputer 

software IBM SPSS V 20.for windows. 

5. Tahap Pelaporan 

Setelah dilakukan pengolahan data dan analisis data, maka langkah selanjutnya 

adalah memberikan laporan hasil penelitian untuk dapat diuji sebagai bahan 

ujian tesis. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dewi Afriantie - Hubungan Gaya Hidup dan Motivasi dengan Perilaku Konsumtif pada Siswi SMA Al Azhar Medan



/U 

3.10. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara untuk rnemudahkan atau 

menyederhanakan data ke dalam bentuk yang Jebih mudah dibaca dan dimengerti . 

Untuk menguji dan menganalis data agar dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah maka data tersebut perlu diuji clan di anali sis sec;1ra sistemoti s 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda dengan alasan karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas 

yaitu gaya hidup clan motivasi, serta satu variabel terikat yaitu perilaku konsumtif 

Jadi analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui korelasi antara gaya 

hidup dan motivasi dengan perilaku konsumtif pada siswi SMA Al-Azhar Medan. 

Data yang diperoleh nantinya akan dikumpulkan dan direduksi kemudian 

disajikan menjadi informasi yang selanjutnya menjadi bahan untuk penarikan 

kesimpulan yang meliputi berbagai jenis keterangan, tabel, dan penghitungan dari 

seluruh perlakukan yang telah dilakukan. Untuk Statistikal Product and Service 

Solution mempermudah perhitungan, maka digunakan program (SPPS) software 

IBM SPSS V 20for windows (Uyanto, 2009) dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Editing. Kegiatan meneliti kembali data yang telah diperoleh untuk menilai 

kelengkapan, kejelasan, clan kesesuaianjawaban responden. 

b. Coding. Ini berguna untuk mengklasifikasikan semua jawaban responden 

menurut kriteria. Klasifikasi ini dilakukan dengan memberi tanda pada masing

masing jawaban dengan kode-kode tertentu agar dapat dikonversi dengan 

angka untuk diolah oleh komputer. 
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Tabulasi . Disini peneliti menyusun data dalarn bentuk tabel dengan cara 

menghitung jawaban yang sama. Hal ini dilakukan untuk menyusun frekwensi 

data. 

Sebelum data dianali sis dengan teknik anahsis regres1 berganda untuk 

nenguji hipotes is, maka terlebih dahulu dilakuk an uji as um si. 

3.10.1. Uji Asumsi 

Adapun uji asumsi yang akan dilakukan adalah UJl normalitas dan UJl 

inieritas 

1. Uji Normalitas 

Uji nonnalitas adalah pengujian bahwa sampel yang digunakan adalah 

)erasal dari populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data penelitian masing-masing variabel telah menyebar 

:;ecara normal. Uji nonnalitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

komputer SPSS versi 20 for windows. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

nonnalitas yaitu jika nilai signifikansi >0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi <0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

2. U j i Linieritas 

Uji linieritas adalah pengujian untuk mengetahui apakah data dari masing

masing variabel bebas memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. Uji 
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linieritas hubungan digunakan untuk mengetahui signifikansi penyimpangan dari 

linieritas hubungan tersebut. Apabila penyimpangan itu tidak signifikan maka 

hubungan antara variabel tergantung dinyatakan linier. 

Uji linieritas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 20 for 

windows Kaidah yang digunakan untuk mengetahui lini er atau ti cl<l knya 

hubungan atara variabel bebas dengan variabel tergantung adalah jika p :S 0,05 

maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung dinyatakan 

tinier. Sebaliknya, jika p 2: 0,05 berarti hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel tergantung tidak linier (Hadi , 2000). Apabila uji asumsi terpenuhi . maka 

dilanjutkan dengan uji hipotesis. Semua analisis data dalam penelitian ini , mulai 

dari uji coba (validitas, reliabilitas ), uji asumsi dan pengujian hipotesis 

menggunakan bantuan komputer program statistik SPSS versi 20 for windows. 

3.10.2. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2012 : 70) hipotesis adalahjawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan hanya didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Dengan kata lain hipotesis merupakan pemyataan-pernyataan yang 

menggambarkan suatu hubungan antara dua variabel yang berkaitan dan 

merupakan kesimpulan sementara yang perlu diuji berdasarkan data yang 

d.iperoleh. 
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Adapun UJI hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi s 

regresi linier berganda. 

3.10.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Anali sis regres i linier berganda, ya itu tekni k annlisis vang di gunakan untuk 

menganalisis dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen 

(Suharyadi dan Purwanto, 2004 ). Teknik anali sis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik anali sis regresi linier berganda sebab peneli tan ini yang 

menggunakan 2 variabel independen (variabel bebas) yaitu gaya hidup (Xi) dan 

motivasi (X2), dan variabel dependen (variabel terikat) adalah perilaku konsumtif 

(Y). Persamaan regresinya dinyatakan sebagai berikut : 

Keterangan : 

Y = Perilaku Konsumtif 
bo = Bilangan Konstanta 
b i, b2 = Koefisien Regresi 
X1 = Gaya Hidup 
X2 = Motivasi 
e = Error (pengaruh faktor lain) 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara kedua 

variabel bebas (variabel gaya hidup dan variabel motivasi) dengan variabel terikat 

(variabel perilaku konsumtif) dihitung korelasi berganda. Analisis korelasi 

berganda digunakan untuk mengetahui derajat hubungan atau kekuatan hubungan 

variabel X1, X2 dengan Y. Korelasi yang digunakan adalah korelasi ganda dengan 

rum us: 
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Keterangan : 

R = Koefisien korelasi ganda 
bi = Koefisien Regresi 
X1 = Gaya Hidup 
X2 = Motivasi 
Y '--"- PerilRku Konsumtir 
(Sugiyono, 201 l :286) 

R= 
b1 IX1 Y+ b2 IX2 y 

IY2 

Interprestasi terhadap kuatnya hubungan korelasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.8. lnterpretasi Korelasi 

, __ l_n_t_e_rv_a_l_K_· ·_oe_fi_1s_i_e_n__ __ Tingkat Hu bu ngan 
0,00 - 0, 199 Sangat rendah 
0,20 - 0,3 99 Reu<lab 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2010 : 250) 

Setelah korelasi dihitung dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien 

determinasi . Koefisien detenninasi ini berfungsi untuk mengetahui besarnya 

pengaruh keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 

penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) 

dengan rurnus sebagai berikut: 

Kd = r 2 X 100% 

Keterangan: 
Kd = Koefisien Detenninasi 
r = Koefisien korelasi 
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5.l. Kesimpulan 

BABV 

KESlMPULAN DAN SARAN 

114 

Dari hasil penelitian, rnaka kesirnpulan yang dapat dikemukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ada hubungan positif dan signifikan antara gaya hidup dengan perilaku 

konsumtif siswi di SMA Al-Azhar Medan dengan korelasi sebesar 0,780 

dengan p<0,000 artinya korelasi kuat. Gaya hidup memberikan kontribusi 

sebesar 60,9 ~/O dctlaijJ. 111_c11jclask.a11 pcrila.ku kons unrtif pada sisw·i SMA Al-

Azhar Medan. 

2. Ada hubungan positif dan signifikan antara motivasi dengan perilaku 

konsumtif siswi di SMA Al-Azhar Medan dengan korelasi sebesar 0,734 

dengan p<0,000 artinya korelasi kuat. Motivasi memberikan konstribusi 

sebesar 53,8 % dalam menjelaskan perilaku konsumtif pada siswi SMA Al

Azhar Medan. 

3. Ada hubungan positif dan signifikan antara gaya hidup dan motivasi dengan 

perilaku konsumtif siswi di SMA Al-Azhar Medan dengan korelasi sebesar 

0,857 dengan p<0,000 artinya korelasi sangat kuat. Kontribusi gaya hidup dan 

motivasi sebesar 73,5 % dalam meajelaskan perilaku konsumtif pada siswi 

SMA Al-Azhar Medan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah didapatkan, maka 

saran yang dapat di sampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1) Bagi seko lah 

Diharapkan sekolah dapat menciptakan suasana yang dapat mengendalikan 

budaya perilaku konsumtif dengan melakukan perilaku kedennawanan seperti 

bersedekah dan menabung. 

2) Bagi guru 

Diharapkan pendidik tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan saja, namun 

juga dapat memberikan pelajaran mengenai gaya hidup hemat dan sederhana 

dengan penggunaan uang yang lebih tertata dan menerapkan perilaku 

menabung. 

3) Bagi orangtua 

Bagi orangtua diharapkan dapat memperhatikan pola pengasuhan yang lebih 

baik dan lebih mengajarkan lagi tentang pola hidup hemat dan sederhana, 

sehingga remaja memiliki gaya hidup sederhana dikehidupan sosialnya. Dalam 

pemberian uang diharapkan agar disesuaikan dengan kebutuhan anak usia 

sekolah dan jangan terlalu berlebihan agar mereka bisa menurunkan perilaku 

konsumtifnya. 

) Bagi siswi 

Diharapkan para siswi SMA Al-Azhar Medan untuk dapat mengendalikan 

perilaku konsumtif dengan menerapkan perilaku hidup hemat seperti membuat 
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.1..1.0 

anggaran pembelanJaan dan memisahkan antara kebutuhan primer (kebutuhan 

sehari-hari) dengan kebutuhan sekunder (barang-barang yang diinginkan). 

Diharapkan juga dapat menekan perilaku konsumtifnya dengan melakukan hal

hal yang lebih bennanfat di lingkungannya daripada hams bersaing dalam hal 

pcnampilan saja 

5) Bagi peneliti lain 

Penelitian ini masih banyak terdapat keterbatasan dan kekurangan, bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian ini lebih lanjut dapat 

disarankan agar peneliti dapat menambahkan variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif selain variabel gaya hidup dan motivasi, 

misalnya dari faktor budaya antara lain peran budaya, sub budaya, dan kelas 

sosial pembeli, faktor sosial antara lain kelompuk acuan, keluarga, peran dan 

status, faktor pribadi antara lain usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, 

keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, dan faktor psikologis antara 

lain persepsi, pengalaman belajar, sikap dan keyakinan (agama). 
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